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Pokok masalah dalam penelitian ini adalah adakah perbedaan kemampuan 
membaca pemahaman peserta didik dengan menerapkan direct instruction dan 
tanya jawab di kelas II SD Inpres Rappokalling 1 Makassar. Tujuan penelitian ini 
adalah (1) Mengetahui kemampuan membaca pemahaman peserta didik yang 
diajar dengan menerapkan direct instruction pada kelas II SD Inpres Rappokalling 
1 Makassar. (2) Mengetahui kemampuan membaca pemahaman peserta didik 
yang diajar dengan menggunakan tanya jawab pada kelas II SD Inpres 
Rappokalling 1 Makassar. (3) Mengetahui perbedaan kemampuan membaca 
pemahaman peserta didik dengan menerapkan direct instruction dan tanya jawab 
di kelas II SD Inpres Rappokalling 1 Makassar. 
Jenis penelitian ini adalah Quasi eksperimental dengan desain penelitian 
Nonequivalen Control Group Design. Populasi penelitian ini adalah seluruh 
peserta didik kelas II SD Inpres Rappokalling 1 Makassar yang berjumlah 77 
orang. Tehnik pengambilan sampel yang digunakan adalah random sampling 
yaitu sebanyak 60 orang. Instrumen yang digunakan adalah tes untuk mengukur 
kemampuan membaca pemahaman peserta didik berupa tes essay sebanyak 10 
item. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan 
analisis statistik inferensial dengan uji-t. 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif diperoleh rata-rata kedua kelompok 
tersebut, yaitu kelas kontrol sebelum menerapkan metode tanya jawab diperoleh 
rata-rata 71,5 dan setelah menerapkan metode tanya jawab sebesar 79,56. Pada 
kelas eksperimen dengan menerapkan model direct instruction diperoleh rata-rata 
pretest sebesar 71,5 dan rata-rata posttest sebesar 81,2. Berdasarkan hasil analisis 
statistik inferensial diperoleh nilai thitung = 0,249 dan ttabel 1,671 dengan  = 0,05, 
dengan demikian (thitung = 0,249 < ttabel 1,671  = 0,05). Maka dapat disimpulkan 
bahwa H0 diterimah, artinya tidak terdapat perbedaan antara penerapan direct 
instruction dan tanya jawab terhadap kemampuan membaca pemahaman peserta 




A. Latar Belakang 
Pendidikan yang bermutu adalah ketika peserta didik secara aktif me-
ngembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.
1
 
Pendidikan merupakan tempat untuk memproduksi manusia menjadi manusia 
yang sebenarnya, manusia yang cerdas, manusia yang bermartabat, berakhlak 
mulia, manusia yang kreatif dan kritis. Mengingat hal tersebut, dunia pen-
didikan, khususnya lembaga pendidikan formal menghadapi tantangan yang be-
rat. Tantangan tersebut adalah lembaga pendidikan harus mampu menyiapkan 
kualitas sumber daya manusia yang handal.
2
 
Sebagai usaha sadar, proses pendidikan dilakukan secara terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran secara aktif me-
ngembangakan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 
yang diperlukan dirinya dan masyarakat serta tuntunan perkembangan zaman.
3
 
Pendidikan merupakan salah satu aspek yang cukup berperan penting dalam 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Olehnya itu, kualitas pendidikan 
merupakan hal yang harus ditingkatkan. Dalam rangka peningkatan kualitas 
pendidikan di sekolah, maka tidak lepas dari tugas guru, baik sebagai pendidik 
maupun pengajar. 
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Menurut Mulyasa yang dikutip oleh Abd Rahman, guru harus memacu 
diri dalam pembelajaran dengan memberikan kemudahan belajar bagi seluruh 
peserta didik agar dapat mengembangkan potensinya secara optimal dan me-
nyenangkan.
4
 Ada banyak faktor yang memengaruhi rendahnya kualitas pendidi-
kan seperti sarana atau fasilitas, pengelolaan kelas, metode, strategi serta model 
pembelajaran yang ditetapkan oleh guru. Salah satu faktor yang diduga meme-
ngaruhi rendahnya hasil belajar siswa di sekolah adalah kecenderungan pengajar 
dalam menerapkan strategi pembelajaran yang tidak menarik dan cocok untuk 
peserta didik terhadap pembelajaran. 
Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan kita adalah masalah 
lemahnya proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, peserta didik ku-
rang didorong untuk meningkatkan kemampuan berpikirnya. Proses pembe-
lajaran di dalam kelas diarahkan kepada kemampuan anak untuk menghafal 
informasi. Otak anak dipaksa untuk memahami informasi yang diingatnya itu 
untuk menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari. Akibatnya, ketika pe-
serta didik lulus dari sekolah, mereka pintar secara teoretis, tetapi mereka miskin 
aplikasi.
5
 Berdasarkan hal tersebut di atas, maka guru mempunyai fungsi, peran, 
dan kedudukan yang sangat strategis dalam melakukan usaha sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya.
6
 
Keterampilan berbahasa adalah keterampilan seseorang untuk me-
ngungkapkan “sesuatu” dan memahami “sesuatu” yang diungkapkan oleh orang 
lain dengan media bahasa, baik secara lisan maupun tulisan. Keterampilan ber-
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bahasa merupakan sesuatu yang dikuasai setiap orang. Dalam suatu masyarakat, 
setiap orang saling berhubungan dengan orang lain dengan cara berkomunikasi. 
Tidak dapat dipungkiri bahwa keterampilan berbahasa adalah salah satu unsur 
penting yang menentukan kesuksesan mereka dalam berkomunikasi.
7
 Salah satu 
keterampilan berbahasa adalah keterampilan membaca. Allah sangat meng-
anjurkan hamba-Nya untuk membaca. Ini sesuai dengan firman-Nya dalam QS.al-
Alaq/94: 1-5 yang berbunyi sebagai berikut; 
 َمَّلَع ْيِذلا . ْمَرْكَلأْا َكَُّبرَو ْأَر ْ قِا . ٍقَلَع ْنِم َناَسْنِلإْا َقَلَخ . َقَلَخ ْيِذلَّا َكَِّبر ِمْساِب ْأَر ْ قٍا . ْمَلَقلِْاب
 ْمَلْع َي ْمَل اَم َناَسْنِلإْاَمَّلَع 
Terjemahnya:  
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan. Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah dan Tuhanmulah Yang 
Paling Pemurah, yang mengajarkan (manusia) dengan perantara kalam. Dia 
mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.
8
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah swt. mengajari manusia melalui 
perantara baca tulis. Ini menunjukkan bahwa membaca sangat penting artinya bagi 
manusia karena dengan membaca seseorang dapat memperoleh pengetahuan baru. 
Dengan pengetahuan yang dimiliki, maka seseorang akan terangkat derajatnya. 
Menurut Hodgson yang dikutip oleh M. Nur bahwa membaca adalah suatu 
proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan 
yang hendak disampaikan oleh penulis.
9
 
Penerapan model pembelajaran langsung atau direct instruction dapat 
membantu peserta didik dalam kemampuan membaca pemahaman. Menurut 
Arend yang dikutip dalam buku Taringan, model pembelajaran direct instruction 
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adalah salah satu pendekatan mengajar yang dirancang khusus untuk menunjang 
proses belajar siswa yang berkaitan dengan pengetahuan deklaratif dan 
pengetahuan prosedural yang terstruktur dengan baik yang dapat diajarkan dengan 
pola kegiatan yang bertahap, selangkah demi selangkah.
10
 Selanjutnya, Nur juga 
mengatakan bahwa pengajaran langsung paling cocok diterapkan untuk mata 
pelajaran yang berorientasi pada keterampilan seperti matematika dan membaca 
dimana mata pelajaran itu dapat diajarkan selangkah demi selangkah.
11
 
Berdasarkan observasi awal ternyata di SD Inpres Rappokalling 1 
menggunakan model pembelajaran tanya jawab sehingga menurut saya model 
pembelajaran ini kurang tepat diterapkan pada peserta didik, khususnya di kelas 
II. Oleh karena itu, saya ingin mencoba menerapkan model pembelajaran direct 
instruction ini secara intens agar peserta didik, khususnya di kelas II sehingga 
dapat terlihat kemampuan membaca pemahaman. 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka yang menjadi 
rumusan masalah dalam penelitian ini: 
1. Bagaimana kemampuan membaca pemahaman peserta didik yang diajar 
dengan menerapkan direct instruction pada kelas II SD Inpres 
Rappokalling 1 Makassar? 
2. Bagaimana kemampuan membaca pemahaman peserta didik yang diajar 
dengan menggunakan metode tanya jawab pada kelas II SD Inpres 
Rappokalling 1 Makassar? 
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3. Adakah perbedaan kemampuan membaca pemahaman peserta didik 
dengan menerapkan direct instruction dan tanya jawab di kelas II SD 
Inpres Rapookalling 1 Makassar? 
C. Definisi Operasional Variabel Ruang Lingkup Pembahasan 
1. Direct instruction atau yang dikenal sebagai pembelajaran langsung adalah 
pembelajaran yang mengacu pada gaya mengajar yang melibatkan 
pendidik secara aktif dalam mengusung isi pembelajaran kepada peserta 
didik. Pembelajaran langsung ini memiliki dua macam pengetahuan yaitu 
pengetahuan tentang sesuatu dan pengetahuan tentang bagaimana 
melakukan sesuatu itu. 
2. Tanya jawab suatu motode yang cara penyajiannya dalam bentuk 
pertanyaan yang harus dijawab. Pertanyaan yang bersumber dari pendidik 
kepada peserta didik ataupun sebaliknya. 
3. Kemampuan membaca pemahaman ada empat tingkatan, yaitu membaca 
literal, interpretatif, kritis, dan kreatif. Namun dalam hal ini peneliti hanya 
membatasi pada tingkat literal, yakni membaca teks bacaan, memahami 
isi, dan menangkap arti bacaan yang tertera secara tersurat. 
Indikator kemampuan membaca pemahaman: 
Membaca Pemahaman Indikator 
 Literal  - Peserta didik mampu memahami isi 
bacaan yang diberikan dengan benar. 
- Peserta didik mampu menangkap arti 
bacaan yang tertera secara tersurat 





D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian : 
a. Untuk mengetahui kemampuan membaca pemahaman peserta didk dengan 
menggunakan direct instruction kelas II SD Inpres Rappokalling 1 Makassar.  
b. Untuk mengetahui kemampuan membaca pemahaman peserta didik yang 
diajar dengan menggunakan tanya jawab di kelas II SD Inpres Rappokalling 1 
Makassar. 
c. Untuk mengetahui perbedaan kemampuan membaca pemahaman peserta 
didik dengan menerapkan direct instruction dan tanya jawab di kelas II SD 
Inpres Rappokalling 1 Makassar. 
2. Kegunaan Penelitian 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan landasan pengembangan pembelajaran 
berbahasa sebagai upaya untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman, 
yaitu dengan memanfaatkan direct instruction dan hasil penelitian ini dapat 
memperkuat pemahaman bahwa memanfaatkan direct instruction sebagai yang 





A. Model Direct Instruction 
1. Pengertian Model Direct Instruction 
 Dalam Kamus Lengkap 7 miliard direct berarti langsung dan instruction 
berarti pengajaran.
1
 Jadi, direct instruction atau pembelajaran langsung dikenal 
dengan sebutan active teaching. Pembelajaran ini juga sering disebut whole-class 
teaching. Penyebutan ini mengacu pada gaya mengajar di mana pendidik terlibat 
secara aktif dalam mengusung isi pelajaran kepada murid dan mengajarkannya 
secara langsung kepada seluruh kelas.
2
 
Teori pendukung pembelajaran langsung adalah teori behavorisme dan 
teori belajar sosial. Berdasarkan kedua teori tersebut, direct instruction mene-
kankan belajar sebagai perubahan perilaku. Jika behaviorisme menekankan belajar 
sebagai proses stimulus-respons bersifat mekanis, maka teori belajar sosial berak-
sentuasi pada perubahan perilaku bersifat organis melalui peniruan. Model 
langsung adalah model pembelajaran bahasa kedua yang tidak hanya 
memperlakukan bahasa kedua sebagai bahan yang harus diajarkan dan dilatihkan, 
melainkan juga menjadikannya sebagai alat pengantar dalam mengajarkan dan 
melatihkan.  
 Gagne dalam Nur, menyatakan bahwa dalam model direct instruction 
terdapat dua macam pengetahuan, yakni: pengetahuan deklaratif dan pengetahuan 
prosedural. Pengetahuan deklaratif adalah pengetahuan tentang sesuatu, 
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sedangkan pengetahuan prosedural adalah pengetahuan tentang bagaimana 
melakukan sesuatu. Namun, kedua pengetahuan tersebut tidak terlepas antara satu 
sama lain. Sering kali penggunaan prosedural memerlukan pengetahuan deklaratif 
yang merupakan pengetahuan prasyarat. Model direct instruction dirancang untuk 
mengembangkan cara belajar siswa tentang pengetahuan procedural dan deklaratif 
yang terstruktur dengan baik dan dapat dipelajari selangkah demi selangakah.
3
 
Model direct instruction dapat dirangkum sebagai berikut: 
a. Salah satu tujuan pembelajaran penting dari setiap mata pelajaran di sekolah 
ialah memperoleh informasi dan keterampilan-keterampilan dasar. Sebelumnya 
siswa mempelajari informasi dan keterampilan lanjut. 
b. Untuk tercapainya tujuan seperti yang tertulis pada butir (a), guru meng-
gunakan model direct instruction. Model pengajaran ini mempunyai landasan 
empirik dan teorietik dari analisis sistem, teori pemodelan tingkah laku, dan 
penelitian tentang keberhasilan guru dalam mengajar. 
c. Dampak instruksional dari model pengajaran langsung ialah mengembangkan 
penguasaan keterampilan sederhana dan komplek serta pengetahuan deklaratif 
yang dapat dirumuskan dengan jelas dan diajarkan tahap demi tahap. 
d. Direct instruction pada umumnya mempuyai lima fase, yaitu: menjelaskan tu-
juan pembelajaran dan menyiapkan siswa mendemonstrasikan atau men-
jelaskan materi yang akan dipelajari oleh siswa, memberikan bimbingan 
praktek, mengecek pemahaman siswa dan memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk berlatih sendiri dan menerapkan hasil belajar. 
e. Model direct instruction memerlukan lingkungan pembelajaran terstruktur 
dengan baik dan uraian guru yang jelas. 
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f. Pada tahap perencanaan perumusan tujuan dan analisis tugas, perlu mendapat 
perhatian yang seksama. 
g. Dalam melaksanakan direct instruction, guru perlu memberikan uraian yang 
jelas, mendemostrasikan dan memperagakan tingkah laku dengan benar, 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk berlatih. 
h. Pelatihan perlu dilandasi oleh prinsip-prinsip sebagai berikut: 
Berikan pelatihan singkat dan frekwensi yang tidak berlebihan, siswa benar-
benar menguasai keterampilan yang dilatihkan, menggunakan pelatihan 
berkelanjutan atau pelatihan berselang. 
i. Direct instruction menuntut pengelolan kelas yang unik, menarik dan 
mempertahkan perhatian siswa dari awal sampai selesainya proses 
pembelajaran. 
j. Pengelolan kelas yang juga perlu memperoleh perhatian ialah mengatur tempo 
pembelajaran kelancaran alur pembelajaran mempertahankan ketertiban peserta 
didik dan menangani dengan cepat penyimpangan - penyimpangan tingkah 
laku peserta didik. 
k. Penilaian hasil belajar siswa ditekankan pada praktek pengembangan dan 
penerapan pengetahuan dasar yang sesuai, mengukur dengan teliti. 
Keterampilan sederhana dan yang kompleks, serta memberikan umpan balik 
kepada siswa. 
Dari uraian di atas, keterampilan atau kecakapan siswa, baik kognitif 
maupun fisik harus dijadikan landasan oleh guru ataupun siswa untuk membangun 
hasil belajar yang maksimal. Bagaimanapun sebelum siswa memperoleh dan 
memproses sejumlah informasi atau suatu pengetahuan, mereka harus menguasai 




Begitu juga sebelum siswa mampu berpikir secara kritis, mereka harus 
mampu terlebih dahulu menguasai dasar-dasar ilmu logika dan begitu juga dengan 
hal-hal yang lain. Maka di sinilah seorang guru dituntut mampu menguasai 
metode pengajaran langsung (direct instruction) untuk membantu siswa 
mencapainya dengan maksimal. 
2. Ciri-ciri Model Direct Intruction  
 Ciri-ciri model pembelajaran langsung yang dikemukakan oleh Subana 
dan Sunarti sebagai berikut: 
a. Bahasa yang diajarkan adalah  bahasa autentik, bahasa yang sesungguhnya 
dipakai dalam kehidupan sehari-hari. Kosa kata dan struktur bahasa diajarkan 
dengan situasi yang sesungguhnya dan penuh makna tidak dibuat-buat 
(artificial). 
b. Kosakata dan tata bahasa diajarkan secara lisan. 
c. Pengertian konkret diajarkan melalaui benda nyata, gambar, atau pen-
dramatisasiannya, sedangkan pengertian abstrak diajarkan secara konotatif. 
d. Latihan mendengrakan dan meniru diberikan secara intensif sampai siswa me-
nguasai bentuk bahasa itu. Pada beberapa minggu pertama permulaan pem-
belajaran, dsediakan latihan ucapan. Pada awalnya semua bahan disajikan 
dalam bentuk lisan. 
e. Tugas-tugas yang harus dikerjakan oleh siswa diberikan dan dilkaukan dalm 
kelas. 
f. Bahasa itu diajarkan secara fungsional tanpa memberikan pelajaran tata bahasa 
seara formal dan berdiri sendiri, bahkan pada taraf permulaan pun tata bahasa 




Dari semua uraian dan rangkuman di atas, maka penelitian mengambil 
kesimpulan bahwa model direct instruction  dalam pengajaran mempunyai 
beberapa keuntungan. Keuntungan tersebut adalah: 
a. Siswa akan lebih aktif, bersemangat, bermutu (berkualitas) dan berdayaguna. 
Hal ini akan terjadi karena pengajaran langsung menggunakan perencanaan 
dan pelaksanaan yang sangat hati-hati dari guru. Pengajaran langsung 
mensyaratkan tiap detil keterampilan atau isi didefinisikan secara seksama. 
Demontrasi dan jadwal pelatihan direncanakan dan dilaksanakan secara 
seksama pula. Tujuan pembelajaran direncanakan oleh pendidik dan peserta 
didik, begitu juga sistem pengelolaan pembelajaran dilakukan oleh guru dan 
harus menjamin keterlibatan siswa, terutama melalui memperhatikan, 
mendengarkan, dan resitasi (tanya jawab) yang terencana pula. Lingkungan 
pembelajaran langsung juga harus berorentasi pada tugas dan memberi harapan 
tinggi agar siswa mencapai hasil belajar dengan baik. 
b. Penguasaan terhadap materi lebih mendalam karena mendapat bimbingan 
praktek, mengecek pembahasan siswa, dan memberikan umpan balik, serta 
siswa dapat berlatih sendiri dalam menerapkan hasil belajar. Ini semua sesuai 
dengan pendapat Briggs dalam Kardi yang menemukakan bahwa pengajaran 
yang dirancang secara sistematik akan berpengaruh besar terhadap 
perkembangan individu. Pengajaran akan menjadi lebih baik jika dirancang 
untuk memberikan kesempatan kepada siswa memperoleh lingkungan belajar 
yang menunjang dan berkembang sesuai dengan kemampuan dan aktivitasnya 
sendiri, tanpa adanya paksaan apa pun. Begitu juga sebaliknya jika 
pembelajaran tidak diarahkan, mungkin sekali membawa perkembangan 
banyak individu siswa menajdi tidak kompeten dalam mencapai kepuasan 






c. Pengajaran dilakukan selangkah demi selangkah untuk menumbuhkan sikap 
percaya diri, berani, kesungguhan, keberanian serta tanggung jawab terhadap 
sekolah, keluarga dan masyarakat. Menurut Kardi, salah satu yang mencolok 
antara orang yang baru mempelajari sesuatu atau pemula dengan pakar adalah 
bahwa para pakar telah benar-benar menguasai keterampilan-keterampilan 
dasar, sehingga mereka dapat menerapkannya dengan presisi dan tanpa 
dipikirkan lagi. Sedangkan para pemula harus menguasai dasar-dasar hal 
tersebu terlebih dahulu. Untuk pemahaman tersebut dibutuhkan langkah-
langkah yang benar dan terencana. Salah satu kelebihan dari metode 
pembelajaran langsung ini adalah menanamkan cara atau metode informasi 
atau suatu pengetahuan dengan selangkah demi selangkah, yang diharapkan 
tertata rapi pada diri diri siswa.
 4
 
d. Membuat pendidikan sekolah lebih relevan dengan kehidupan khususnya dunia  
kerja. Di dalam pembelajaran langsung, menurut Kardi, guru harus 
memberikan pelatihan sampai siswa benar-benar menguasai konsep 
keterampilan yang dipelajari. Keterampilan dan konsep yang dipelajari hari itu 
merupakan persyaratan penting untuk keterampilan dan praktek berikutnya. Di 
sinilah kenapa metode pembelajaran langsung akan mampu menyiapakn siswa 
ke dunia kerja nyata.
5
 
e. Membiasakan siswa untuk tidak sekedar menghafal materi pelajaran tetapi juga 
harus mampu menerapkan apa yang telah dipelajari sebelumnya. Di dalam 
pembelajaran langsung siswa dilatih untuk mandiri, tidak hanya menghafal 
materi pelajaran saja. Kebanyakan latihan mandiri yang diberikan kepada siswa 
adalah pada fase akhir pertemuan dalam kelas, yang berupa pekerjaan rumah. 
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Pekerjaan rumah di sini dimaksudkan berlatih secara mandiri. Hal ini 
merupakan kesempatan bagi siswa untuk menerapkan keterampilan baru yang 
diperolehnya secara mandiri, dan memperpanjang waktu belajar bagi siswa. 
3. Kekurangaan Pembelajaran Langsung 
Selain mempunyai kelebihan-kelebihan, pada setiap model pembelajaran 
akan ditemukan keterbatasan-keterbatasan. Begitu pula dengan model Pengajaran 
direct instruction. Keterbatasan-keterbatasan model pengajaran direct instruction 
adalah sebagai berikut: 
a. Karena guru memainkan peranan pusat dalam model ini, maka kesuksesan 
pembelajaran ini bergantung pada image guru. Jika guru tidak tampak siap, 
berpengetahuan, percaya diri, antusias, dan terstruktur, peserta didik dapat 
menjadi bosan, teralihkan perhatiannya, dan pembelajaran akan terhambat. 
b. Model Pengajaran direct instruction sangat bergantung pada gaya komunikasi 
guru. Komunikator yang kurang baik cenderung menjadikan pembelajaran 
yang kurang baik pula. 
c. Jika materi yang disampaikan bersifat kompleks, rinci atau abstrak, model 
Pengajaran direct instruction mungkin tidak dapat memberikan siswa ke-
sempatan yang cukup untuk memproses dan memahami informasi yang di-
sampaikan. 
d. Jika terlalu sering digunakan model pengajaran direct instruction akan 
membuat siswa percaya bahwa guru akan memberitahu siswa semua yang 
perlu diketahui. Hal ini akan menghilangkan rasa tanggung jawab mengenai 
pembelajaran siswa itu sendiri. 
Demonstrasi sangat bergantung pada keterampilan pengamatan siswa. 
Sayangnya, banyak peserta didik bukanlah merupakan pengamat yang baik 




4. Langkah – Langkah Pembelajaran Langsung 
Secara umum model pembelajaran langsung telah didesain untuk 
mempromosikan siswa dalam hal mempelajari pengetahuan yang terstuktur 
dengan baik dan dapat diajarkan dalam suatu bentuk langkah-per-langkah, atau 
pembelajaran langsung pada umumnya dirancang secara khusus untuk men-
gembangkan aktivitas belajar di pihak siswa berkaitan dengan aspek pengetahuan 
prosedural serta pengetahuan deklaratif yang terstruktur dengan baik yang dapat 
dipelajari selangkah demi selangkah. Fokus utama dari pembelajaran ini adalah 
pelatihan-pelatihan yang dapat diterapkan dari keadaan nyata yang sederhana 
sampai yang lebih kompleks. 
Model pembelajaran langsung adalah suatu model pembelajaran yang ber-
pusat pada pendidik, dimana proses belajar dan mengajar berlangsung dalam 
waktu yang sama (real time) walaupun pendidik dan peserta didiknya secara fisik 
berada pada tempat yang berbeda satu sama lain. Contoh dari pembelajaran 
langsung yang pengajar dan siswanya secara fisik berada pada tempat yang 
berbeda satu sama lain seperti pembelajaran melalui chatting. 
Dalam buku Suyatno Teknik Pembelajaran Bahasa dan Sastra Berdasarkan 
Kurikulum Berbasis Kompetensi menyatakan bahwa: metode pembelajaran 
langsung dirancang secara khusus untuk mengembangkan belajar siswa tentang 
pengetahuan prosedural dan pengetahuan deklaratif yang terstruktur dengan baik 
dan dapat dipelajari selangkah demi selangkah. 
Metode tersebut didasari anggapan bahwa umumnya pengetahuan dibagi 
dua, yaitu pengetahuan deklaratif dan pengetahuan procedural. Deklaratif berarti 
pengetahuan tentang sesuatu. Prosedural adalah pengetahuan tentang bagaimana 
melakukan sesuatu. 






c. Latihan terbimbing 
d. Umpan balik, dan 
e. Latihan lanjutan yang diperluas (penerapannya). 
Istilah lain yang sering digunakan untuk model pembelajaran langsung ini, 
dikemukakan Good dan Grows yang dikutip oleh Robert E. Slavin ialah 
pengajaran aktif.
6
 Di samping itu, dalam buku Kardi dan Nur bahwa metode yang 




Menurut “Mager” untuk merumuskan tujuan pembelajaran ini bahwa 
metode pembelajaran langsung bertumpu pada tujuan yang spesifik yang dikenal 
dengan tujuan perilaku dengan tiga bagian sebagai berikut: 
1) Perilaku Siswa 
2) Situasi pegetesan 
3) Kriteria kinerja. 
Adapun pelaksanaan model langsung yang yaitu mula-mula murid disuruh 
meniru perbuatan guru yang diiringi ucapan, yaitu kata atau kalimat yang meng-
gambarkan perbuatan itu. Gerak dan berbicara ini kemudian dilanjutkan dengan 
dialog ringkas, lalu percakapan ketiga, keempat dan seterusnya, sampai suasana 
belajar berubah menjadi sebuah drama kecil yang penuh dengan gerak dan per-
cakapan. Selanjutnya dengan permainan yang lebih panjang. 
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Model langsung paling tepat digunakan apabila tujuan yang akan dicapai 
dititikberatkan pada kemampuan berbicara dan penanaman perasaan bahasa. 
Alasan psikologisnya adalah setiap bahasa mempunyai serangkaian kebahasaan 
tertentu dalam berpikir, intonasi, posisi kata dan kalimat, kata rangkaian, hukum 
bahasa, dan lain-lain yang menimbulkan daya kemampuan berbahasa. Bayangan 
perasaan, keinginan, dan pikiran yang dinyatakan dengan urutan bicara adalah 
berbeda antara satu bahasa dan bahasa lainnya. Dengan demikian, tidaklah 
mungkin bagi orang lain yang mempelajari bahasa itu, menangkap arti yang se-




 Selanjutnya, menurut Hidayat, penghalang dalam memperoleh kebiasaan 
berbahasa adalah rangkaian kebiasaan berbahasa. Oleh karena itu, hindari peng-
gunaan metode mengajar yang menselang - selingkan rangkaian kebiasaan ber-
bahasa yang sedang dipelajari. Jelasnya, rangkain berbahasa ini (bahasa daerah)  
yang dikuasai murid harus dihilangkan dan diganti dengan rangkaian kebiasaan 
berbahasa Indonesia. Inilah alasannya murid harus betul-betul menguasai bunyi 
bahasa, bentuk, dan intonasinya dengan sebaik-baiknya. 
 Senada dengan uraian tersebut, pengguraian langkah pembelajaran 
langsung atau direct instruction sebagaimana tampak dengan tabel 2.1 berikut ini: 
 
Fase-Fase Kegiatan Guru 
Fase 1 : Establishing Set 
Menyapaimkan  tujuan  dan 
mempersiapkan siswa. 
Menjelaskan tujuan pembelajaran, 
informasi latar belakang pelajaran, 
mempersiapkan siswa untuk belajar. 
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Fase 2 : Demostrating 
Mendemostrasikan pengetahuan atau 
keterampilan 
Mendemostrasikan keterampilan yang 
benar, menyajikan informasi tahap 
demi tahap. 
Fase 3 : Guided Pratice 
Membimbing pelatihan 
Merencanakan dan memberi pelatihan 
awal. 
Fase 4 : Feed back 
Mengecek pemahaman dan 
memberikan umpan balik 
Mengecek apakah siswa telah berhasil 
melakukan tugas dengan baik, memberi 
umpan balik. 
Fase 5 : Extended practice 
Memberikan kesempatan untuk 
pelatihan lanjutan dan penerapan 
Mempersiapkan kesempatan melakukan 
pelatihan lanjutan, dengan perhatian 
khusu pada penerapan kepada situasi 




Berdasarkan beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran langsung ini menekankan tujuan pembelajaran yang harus 
berorientasi kepada siswa dan spesifik, mengandung uraian yang jelas tentang 
situasi penilaian (kondisi evaluasi), dan mengandung tingkat ketercapaian kinerja 
yang diharapkan (kriteria keberhasilan). 
5. Ciri-ciri Pembelajaran Langsung 
a. Adanya tujuan pembelajaran 
b. Sintaks atau pola keseluruhan dan alur kegiatan pembelajaran, dan 
c. Sistem pengelolaan dan lingkungan belajar yang mendukung berlangsung dan 
berhasilnya pembelajaran. 
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B. Metode Tanya Jawab 
1. Pengertian Metode Tanya Jawab 
Metode tanya jawab adalah cara penyajian pelajaran dalam bentuk 
pertanyaan yang harus dijawab. Terutama dari guru kepada siswa, tetapi dapat 
pula dari siswa kepada guru. Hal ini sejalan dengan pendapat Sudirman bahwa 
“Metode tanya jawab adalah cara penyajian pelajaran dalam bentuk pertanyaan 
yang harus dijawab, terutama dari guru kepada siswa ataupun sebaliknya”. 
Penggunaan metode ini dengan baik dan tepat, akan tepat dapat merangsang minat 
dan motivasi siswa dalam belajar. Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam 
penggunaan metode tanya jawab adalah : 
a. Materi menarik dan menantang serta memiliki nilai aplikasi yang tinggi. 
b. Pertanyaan variasi, meliputi pertanyaan tertutup (pertanyaan yang jawabannya 
hanya satu kemungkinan jawaban). 
c. Jawaban pertanyaan itu diperoleh dari penyempurnaan jawaban – jawaban 
siswa. 
d. Dilakukan dengan teknik bertanya yang baik. 
 
2. Langkah – Langkah Penggunaan Metode Tanya Jawab 
Langkah – langkah penggunaan metode tanya jawab Untuk menghindari 
penyimpangan dari pokok persoalan, penggunaan metode tanya jawab harus 
memperhatikan langkah – langkah sebagai berikut : 
1) Merumuskan tujuan tanya jawab sejelas – jelasnya dalam bentuk tujuan 
khusus dan berpusat pada tingkah laku siswa. 
2) Mencari alasan pemilihan metode tanya jawab. 




4) Menetapkan jawaban untuk menjaga agar tidak menyimpang dari pokok 
persoalan. 
5) Menyediakan kesempatan bertanya bagi siswa. 
3. Kelebihan dan Kekurangan Metode Tanya Jawab 
 Kelebihan: 
1) Pertanyaan dapat menarik dan memusatkan perhatian siswa. Bahkan siswa 
yang sedang ribut sekalipun, apabila guru melontarkan sebuah pertanyaan, 
biasanya keributan langsung berubah menjadi tenang kembali.  
2) Merangsang siswa untuk melatih dan mengembangkan daya pikir 
termasuk daya ingatnya. 
3) Mengembangkan keberanian dan keterampilan siswa menjawab dan 
mengemukakan pendapat. 
4) Metode ini dapat mengetahui kemampuan berpikir siswa dan 
kesistematisannya dalam mengemukakan pokok – pokok pikiran dalam 
jawabannya. 
5) Metode ini dapat mengetahui sampai sejauh mana penguasaan siswa 
tentang apa yang sedang dan atau telah dipelajari. Dengan demikian, dapat 
pula dijadikan sebagai bahan introspeksi bagi guru dalam hal cara 
mengajar yang telah dilakukannya. 
6) Metode ini dapat dijadikan sebagai pendorong dan pembuka jalan bagi 
siswa untuk mengadakan penelusuran lebih lanjut (dalam rangka belajar). 
Kekurangan: 
1) Siswa sering merasa takut, apalagi kalau guru kurang dapat mendorong 





2) Tidak mudah membuat pertanyaan yang sesuai dengan tingkat berpikir dan 
mudah dipahami siswa. 
3) Waktu sering banyak terbuang, terutama apabila siswa tidak dapat 
menjawab pertanyaan sampai dua atau tiga orang. 
4) Guru masih tetap mendominasi proses belajar mengajar. Biasanya guru 
kurang terbuka, dalam arti ingin jawaban siswa selalu sesuai dengan 
keinginannya. 
5) Siswa yang tidak biasa atau salah menjawab pada waktu itu belum tentu ia 
bodoh, siapa tahu karena disebabkan tergesa–gesa menjawab, kurang 
waktu untuk memikirkan jawaban, atau kurang mempelajari materi yang 
sedang atau telah dibahas pada waktu lain. 
C. Tahapan-Tahapan Membaca 
1. Membaca Permulaan atau Membaca Mekanik 
Setiap keterampilan yang ada dalam diri seseorang pasti melalui proses 
pembelajaran, seperti halnya dengan membaca. Seseorang yang belajar membaca 
terlebih dahulu memasuki tahap membaca permulaan, yang merupakan tahap awal 
dalam proses pembelajaran membaca. Membaca permulaan ini mencakup: 
a. Pengenalan bentuk huruf, 
b. Pengenalan unsur-unsur linguistik, 
c. Pengenalan hubungan atau korespondensi pola ejaan dan bunyi (kemampuan 
menyuarakan bahan tertulis), 
d. Kecepatan membaca bertaraf lambat.10 
Pada tahap ini, siswa mulai diperkenalkan huruf-huruf abjad. S elanjutnya 
dilatih cara menyambungkan huruf demi huruf hingga membentuk satu kata 
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dengan cara mengeja. Selain itu, siswa dilatih membaca dengan pelafalan dan 
intonasi yang benar. Oleh sebab itu, teknik membaca nyaring sangat tepat 
digunakan. Biasanya membaca mekanik atau permulaan diberikan di kelas rendah, 
yaitu kelas I sampai dengan kelas III. 
2. Membaca Pemahaman 
Lado dalam  Nurhadi, yang dikutip oleh Andi Halimah, kegiatan membaca 
pemahaman merupakan suatu kegiatan yang bertujuan untuk mendapatkan 
informasi yang mendalam serta pemahaman tentang apa yang dibaca. Membaca 
pemahaman adalah pemahaman arti atau maksud dalam suatu bacaan melalui 
tulisan. Definisi ini sangat menekankan pada dua hal yang pokok dalam membaca, 
yaitu bahasa itu sendiri dan simbol grafik tulisan yang menyajikan informasi yang 
berwujud bacaan.
11
 Membaca pemahaman dilakukan dengan menghubungkan 
skema atau pengetahuan awal yang dimiliki pembaca dan pengetahuan baru yang 




D. Kemampuan Membaca Pemahaman 
1. Pengertian Kemampuan 
Kemampuan berasal dari kata “mampu” yang artinya “bisa, sanggup. 
Sedangkan kemampuan berarti kesanggupan, kecakapan.”13 Menurut Najib Khalid 
al-Amir kemampuan adalah “sesuatu yang benar-benar dapat dilakukan oleh 
seseorang.”14 
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Mulyono Abdurrahman mengutip pendapat Lerner mengatakan bahwa: 
Kemampuan membaca merupakan dasar untuk menguasai berbagai bidang 
studi. Jika anak pada usia sekolah permulaan tidak segera memiliki 
kemampuan membaca, maka ia akan mengalami banyak kesulitan dalam 
mempelajari berbagai bidang studi pada kelas-kelas berikutnya. Oleh 




Kemampuan membaca siswa juga banyak dipengaruhi oleh pengalaman 
membaca, kemampuannya menguasai pengetahuan yang berkaitan dengan aspek 
kebahasaan, kondisi siswa, kondisi lingkungan belajar siswa dan penerapan guru 
dalam pembelajaran. Kemampuan membaca anak dapat dilihat dari bagaimana 
mereka membaca sebuah kalimat dengan baik selain itu, ada faktor penyebab lain 
seperti siswa dalam membaca tidak memperhatikan tanda baca dan intonasi 
sehingga mengurangi makna dari bacaan tersebut. 
Menurut Thoha, kemampuan merupakan salah satu unsur dalam ke-
matangan berkaitan dengan pengetahuan atau keterampilan yang dapat diperoleh 
dari pendidikan, pelatihan, dan suatu pengalaman. Sesungguhnya kemampuan 
ditujukan seseorang baru sebagian dari potensi yang terdapat pada dirinya sendiri. 
Dalam hal ini perlu adanya motivasi untuk menggerakkan agar prestasi kerja 
semakin dapat dilihat dan dirasakan. 
Kemampuan menunjukkan potensi orang untuk melaksanakan tugas atau 
pekerjaan. Kemampuan itu mungkin dimanfaatkan atau mungkin juga tidak. 
Kemampuan berhubungan erat dengan kemampuan fisik dan mental yang dimiliki 
orang untuk melaksanakan pekerjaan dan bukan yang ingin dilakukannya.
16
 
Berdasarkan uraian di atas, apabila ingin mencapai hasil yang maksimal 
seseorang harus bekerja dengan sungguh-sungguh beserta segenap kemampuan 
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yang dimiliki ditunjang oleh sarana dan prasarana yang ada. Dengan kata lain, 
kemampuan seseorang bisa diukur dari tingkat keterampilan dan pengetahuan 
yang dimiliki dalam melaksanakan tugas yang diberikan.  
Ada tiga jenis kemampuan dasar yang harus dimiliki untuk mendukung 
seseorang dalam melaksanakan pekerjaan atau  tugas, sehingga tercapai hasil yang 
maksimal yaitu: 
a. Technical Skill (Kemampuan Teknis) 
Technical Skill adalah pengetahuan dan penguasaan kegiatan yang ber-
sangkutan dengan cara proses dan prosedur yang menyangkut pekerjaan dan alat-
alat kerja. 
b. Human Skill (Kemampuan Bersifat Manusiawi) 
Human Skill adalah kemampuan untuk bekerja dalam kelompok suasana 
dimana organisasi merasa aman dan bebas untuk menyampaikan masalah. 
 
c. Conceptual Skill (Kemampuan Konseptual) 
Conceptual Skill adalah kemampuan untuk melihat gambar kasar untuk 




Jadi, membaca pemahaman adalah aktivitas membaca yang ditempuh 
dengan sangat teliti, biasanya agak lambat, dengan tujuan memahami keseluruhan 
isi bacaan sedalam-dalamnya agar pesan yang disampaikan lebih merasuk ke otak 
dan hati. Untuk memperoleh pemahaman yang tepat tentang suatu bacaan, 
pembaca harus memanfaatkan informasi yang telah dimilikinya, yakni informasi 
yang diperoleh selama menjalani kehidupannya, hasil bacaan sebelumnya, dan 
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sumber-sumber informasi lainnya. Kesempurnaan hasil membaca siswa dapat 
tercapai jika siswa mampu menghubungkan informasi baru yang ada dalam 
bacaan dengan latar belakang atau pengetahuan yang telah dimilikinya. 
Membaca pemahaman merupakan keterampilan membaca yang berada 
pada urutan lebih tinggi. Membaca pemahaman adalah membaca secara kognitif 
(membaca untuk memahami). Dalam membaca pemahaman, pembaca dituntut 
mampu memahami isi bacaan. Oleh sebab itu, setelah membaca teks, si pembaca 
dapat menyampaikan hasil pemahaman membacanya dengan cara membuat 
rangkuman isi bacaan dengan menggunakan bahasa sendiri dan me-
nyampaikannya dengan baik secara lisan ataupun tulisan.
18
 
Pada dasarnya, membaca pemahaman merupakan kelanjutan dari mem-
baca permulaan. Di sini seorang pembaca tidak lagi dituntut bagaimana ia me-
lafalkan huruf dengan benar dan merangkaikan setiap bunyi, bentuk kata, dan 
kalimat, tetapi disini ia dituntut untuk memahami isi bacaan yang dibacanya. 
Pemahaman atau komprehensi adalah kemampuan membaca untuk mengerti: ide 
pokok, detail yang penting, dan seluruh pengertian. Untuk pemahaman itu perlu: 
1) Menguasai pembendaharaan katanya. 
2) Akrab dengan struktur dasar dalam penulisan (kalimat, paragraf, tata 
bahasa). 
Kemampuan tiap orang dalam  memahami apa yang dibaca berbeda. Hal 
ini tergantung pada perbendaharaan kata yang dimiliki, minat, jangkauan mata, 
kecepatan interpretasi, latar belakang pengalaman sebelumnya, kemampuan 
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa membaca pemahaman 
merupakan suatu proses memahami isi bacaan, mencari hubungan antar hal, 
hubungan sebab akibat, perbedaan dan persamaan antar hal dalam wacana, 
mengklarifikasi kebingungan, menyimpulkan bacaan, dan merefleksikan hal-hal 
yang telah dibaca. 
Membaca pemahaman bukanlah teknis atau membaca indah, melainkan 
membaca untuk mengenal atau menemukan ide, baik yang tersurat maupun yang 
tersirat. Proses ini melibatkan faktor kecerdasan dan pengalaman pembaca, 
keterampilan bahasa, dan penglihatan. Membaca membutuhkan keterampilan dan 
pembiasaan, banyak orang-orang yang rajin membaca akan tetapi dia tidak me-
nemukan apa-apa dari bacaannya.
20
 
Membaca pemahaman terbagi atas 4 bagian yaitu, membaca pemahaman 
literal, interpretatif, kritis, dan kreatif. 
a) Membaca Pemahaman Literal 
Membaca literal adalah membaca teks bacaan dengan maksud memahami 




Membaca literal merupakan kemampuan membaca pemahaman terendah 
yang lebih banyak bersikap pasif dan tidak melibatkan berpikir kritis, cukup me-
mahami hal-hal yang paling mendasar dari bacaan. Oleh sebab itu untuk peng-
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ukuran pemahaman pada tahap ini dapat digunakan daftar pertanyaan: apa, siapa, 
di mana, kapan, bagaimana, dan mengapa. Dalam tahap ini siswa mampu me-
nuliskan atau menceritakan kembali isi bacaan secara tekstual. 
b) Membaca Pemahaman Interpretatif 
Membaca interpretatif adalah membaca yang bertujuan agar para siswa 
mampu menginterpretasikan atau menafsirkan maksud pengarang, apakah 
karangan itu fakta atau fiksi, sifat-sifat tokoh, reaksi emosional, gaya bahasa, dan 
bahasa kias, serta dampak cerita.
22
 
c) Membaca Pemahaman Kritis 
Menurut Albert sebagaimana dikutip oleh H. G. Tarigan membaca kritis 
adalah sejenis kegiatan membaca yang dilakukan secara bijaksana, penuh 




d) Membaca Pemahaman Kreatif 
Membaca kreatif adalah membaca untuk mendapatkan nilai tambah dari 
pengetahuan yang terdapat dalam bacaan dengan cara mengidentifikasi ide-ide 
yang menonjol atau mengkombinasikan pengetahuan yang sebelumnya pernah di-
dapatkan.
24
 Membaca pemahaman kreatif merupakan tahap membaca pemahaman 
tertinggi, dan biasanya diperuntukkan bagi siswa menengah ke atas. 
Sementara itu, menurut Burns dan Roe; Rubin; dan Syafi’ie dalam 
Hairuddin, dkk, ada empat tingkatan atau kategori pemahaman membaca, yaitu: 
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(1) Pemahaman literal adalah kemampuan memahami informasi yang 
dinyatakan secara eksplisit dalam teks. Pemahaman literal merupakan pemahaman 
tingkat paling rendah. Pemahaman literal dibutuhkan dalam proses pemahaman 
bacaan secara keseluruhan. Pemahaman literal merupakan prasyarat bagi 
pemahaman yang lebih tinggi. 
(2) Pemahaman inferensial adalah kemampuan memahami informasi yang 
dinyatakan secara tidak langsung (tersirat) dalam teks. Memahami teks secara 
inferensial berarti memahami apa yang diimplikasikan oleh informasi-informasi 
yang dinyatakan secara eksplisit dalam teks. Dalam hal ini, pembaca meng-
gunakan informasi yang dinyatakan secara eksplisit dalam teks, latar belakang 
pengetahuan, dan pengalaman pribadi secara terpadu untuk membuat dugaan atau 
hipotesis. 
(3) Pemahaman kritis merupakan kemampuan mengevaluasi materi teks. 
Pemahaman kritis pada dasarnya sama dengan pemahaman evaluatif. Pembaca 
membandingkan informasi yang ditemukan dalam teks dengan norma-norma 
tertentu, pengetahuan, dan latar belakang pengalaman pembaca untuk menilai 
teks. 
(4) Pemahaman kreatif merupakan kemampuan untuk mengungkapkan respon 
emosional dan estetis terhadap teks yang sesuai dengan standar pribadi dan 
standar profesional. Pemahaman kreatif melibatkan seluruh dimensi kognitif 
membaca karena berkaitan dengan dampak psikologi dan estetis teks terhadap 
pembaca. Dalam pemahaman kreatif, pembaca dituntut menggunakan daya 
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2. Aspek-aspek Membaca Pemahaman 
Beberapa aspek membaca pemahaman adalah sebagai berikut: 
a. Memahami pengertian sederhana (retorikal, gramatika, leksikal). 
b. Memahami sidnifikankasi/makna (maksud dan tujuan pengarang 
rellevansu/keadaan kebudayaan, reaksi pembaca) 
c. Evaluasi (isi, bentuk) 




3. Tujuan Membaca Pemahaman 
a. Mengenal ide pokok suatu bacaan. 
b. Mengenal detail yang penting. 
c. Mengembangkan imajinasi visual. 
d. Meramalkan hasil. 
e. Mengikuti petunjuk. 
f. Mengenal organisasi karangan. 
g. Membaca kritis.27 
4. Manfaat Membaca Pemahaman 
a. Memberi motivasi kepada siswa terhadap bacaan, dengan jalan 
menghubungkan bahan bacaan dengan pengalaman-pengalaman pribadi siswa. 
b. Menghasilkan sebuah rangkuman yang lengkap dari bacaan. 
c. Melibatkan seluruh kelas dalam kegiatan-kegiatan yang saling berhubungan.28 
5. Prinsip-prinsip Membaca Pemahaman 
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Beberapa penelitian memperlihatkan bahwa banyak faktor yang mem-
engaruhi keberhasilan membaca. Menurut McLaughlin dan Allen, yang dikutip 
oleh Faridah Rahim prinsip-prinsip membaca yang didasarkan pada penelitian 
yang paling memengaruhi pemahaman membaca ialah seperti yang dikemukakan 
berikut ini. 
a. Pemahaman merupakan proses kontruktivis sosial. 
b. Keseimbangan kemahiraksaraan adalah kerangka kerja kurikulum yang 
membantu perkembangan pemahaman. 
c. Guru membaca yang profesional (unggul) memengaruhi belajar siswa. 
d. Pembaca yang baik memegang peranan yang strategis dan berperan aktif 
dalam proses membaca. 
e. Membaca hendaknya terjadi dalam konteks yang bermakna. 
f. Siswa menemukan manfaat membaca yang berasal dari berbagai teks pada 
berbagai tingkat kelas. 
g. Perkembangan kosakata dan pembelajaran memengaruhi pemahaman 
membaca. 
h. Pengikutsertaan adalah suatu faktor kunci pada proses pemahaman. 
i. Strategi dan keterampilan membaca bisa diajarkan. 




Dengan begitu pengembangan kemampuan membaca pemahaman pada 
diri siswa dapat terwujud sesuai harapan. 
Hal senada juga diungkapkan oleh Burns, Roe, dan Ross yang dikutip oleh 
Ikram, bahwa prinsip-prinsip membaca pemahaman antara lain: 
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a. Membaca adalah perilaku kompleks yang mempertimbangkan beberapa 
faktor; 
b. Membaca adalah interpretasi makna dari simbol-simbol tertulis; 
c. Tidak ada satupun cara yang tepat untuk mengajarkan membaca; 
d. Pembelajaran membaca adalah suatu proses berkelanjutan; 
e. Siswa diajarkan keterampilan-keterampilan pengenalan kata yang akan 
membebaskan mereka dalam hal pengucapan dan makna dari kata-kata yang 
tidak familiar; 
f. Guru harus mendiagnosa kemampuan membaca masing-masing siswa serta 
menggunakan diagnosis tersebut sebagai dasar rencana pembelajaran; 
g. Membaca dan kesenian bahasa lain saling berhubungan erat. Membaca adalah 
suatu bagian dari seluruh isi pembelajaran dalam program pendidikan; 
h. Siswa perlu memahami mengapa membaca itu penting; 




Berdasarkan prinsip-prinsip membaca pemahaman di atas maka peranan 
guru sangatlah besar dalam mencapai kesuksesan pembelajaran. Khususnya pada 




6. Faktor-faktor Yang Memengaruhi Kemampuan Membaca 
Banyak faktor yang memengaruhi kemampuan membaca, baik membaca 
permulaan maupun membaca lanjut (membaca pemahaman). Faktor-faktor yang 
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memengaruhi membaca permulaan maupun lanjut menurut Lamb dan Arnold 
ialah faktor fisiologis, intelektual, lingkungan, dan psikologis. 
a. Faktor Fisiologis 
Faktor fisiologis mencakup kesehatan fisik, pertimbangan neurologis, dan 
jenis kelamin. Kelelahan juga merupakan kondisi yang tidak menguntungkan bagi 
anak untuk belajar, khususnya belajar membaca.
32
 Beberapa ahli mengemukakan 
bahwa keterbatasan neurologis (misalnya berbagai cacat otak) dan kekurangan 
kematangan secara fisik merupakan salah satu faktor yang dapat menyebabkan 
anak gagal dalam meningkatkan kemampuan membaca pemahaman mereka. 
b. Faktor Intelektual 
Istilah intelegensi didefinisikan oleh Heins sebagai suatu kegiatan berpikir 
yang  terdiri dari pemahaman yang esensial tentang situasi yang diberikan dan 
meresponsnya secara tepat. Terkait dengan penejelasan Heins di atas, Wechster 
mengemukakan bahwa intelegensi ialah kemampuan global individu untuk ber-
tindak sesuai dengan tujuan, berpikir rasional, dan berbuat secara efektif terhadap 
lingkungan. 
Secara umum, intelegensi anak tidak sepenuhnya memengaruhi berhasil 
atau tidaknya anak dalam membaca permulaan. Faktor metode mengajar guru, 
prosedur, dan kemampuan membaca anak.
33
 
c. Faktor Lingkungan 
Faktor lingkungan juga memengaruhi kemajuan kemampuan membaca 
siswa. Faktor lingkungan ini mencakup latar belakang dan pengalaman siswa di 
rumah, dan sosial ekonomi keluarga siswa. 
1) Latar belakang dan pengalaman anak di rumah 
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Lingkungan dapat membentuk pribadi, sikap, nilai, dan kemampuan 
bahasa anak. Kondisi rumah memengaruhi pribadi dan penyesuaian diri anak 
dalam masyarakat. Kondisi itu gilirannya dapat membantu anak, dan dapat juga 
menghalangi anak belajar membaca. Anak yang tinggal di dalam rumah tangga 
yang harmonis, rumah yang penuh dengan cinta kasih, yang orang tuanya 
memahami anak-anaknya, dan mempersiapkan mereka dengan rasa harga diri 
yang tinggi, tidak akan menemukan kendala yang berarti dalam membaca.
34
 
Rubin mengemukakan bahwa orang tua yang hangat, demokratis, bisa 
mengarahkan anak-anak mereka pada kegiatan yang berorientasi pendidikan, suka 
menantang anak untuk berfikir, dan suka mendorong anak untuk mandiri 
merupakan orang tua yang memiliki sikap yang dibutuhkan anak sebagai 
persiapan yang baik untuk belajar di sekolah. 
Rumah juga berpengaruh pada sikap anak terhadap buku dan membaca. 
Orang tua yang gemar membaca, memiliki koleksi buku, menghargai membaca, 
dan senang membacakan cerita kepada anak-anak mereka umumnya meng-
hasilkan anak yang senang membaca. Orang tua yang mempunyai minat besar ter-
hadap kegiatan sekolah di mana anak-anak mereka belajar, dapat memacu sikap 
positif anak terhadap belajar khususnya belajar membaca.
35
 
Kualitas dan luasnya pengalaman anak di rumah juga penting bagi kemajuan 
belajar membaca. Membaca seharusnya merupakan suatu kegiatan yang ber-
makna. Pengalaman masa lalu anak-anak memungkinkan anak-anak untuk lebih 
memahami apa yang mereka baca. 
2) Faktor Sosial Ekonomi 
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Ada kecenderungan orang tua kelas menengah ke atas merasa bahwa anak-
anak mereka siap lebih awal dalam membaca permulaan. Namun, usaha orang tua 
hendaknya tidak berhenti hanya sampai pada membaca permulaan saja. Orang tua 
harus melanjutkan kegiatan membaca anak secara terus-menerus. Anak lebih 
membutuhkan perhatian dari pada uang. Oleh sebab itu, orang tua hendaknya 
menghabiskan waktu mereka untuk berbicara dengan anak mereka agar anak me-




Faktor sosioekonomi, orang tua, dan lingkungan tetangga merupakan 
faktor yang membentuk lingkungan rumah siswa. Beberapa penelitian mem-
perlihatkan bahwa status sosioekonomi siswa memengaruhi kemampuan verbal 
siswa. Semakin tinggi status sosioekonomi siswa semakin tinggi kemampuan 
verbal siswa. Anak-anak yang mendapat contoh bahasa yang baik dari orang 
dewasa serta orang tua yang berbicara dan mendorong anak-anak mereka ber-
bicara akan  mendukung perkembangan bahasa dan intelegensi anak. Begitu pula 
dengan kemampuan membaca anak. 
3) Faktor Psikologis 
Faktor lain yang juga memengaruhi kemajuan kemampuan membaca anak 
adalah faktor psikologis. Faktor ini mencakup motivasi, minat, dan kematangan 
sosial, emosi, dan penyesuaian diri. 
a) Motivasi  
 Motivasi adalah faktor kunci dalam belajar membaca.
37
Eanes yang dikutip 
oleh Farida Rahim mengemukakan bahwa kunci motivasi itu sederhana, tetapi 
tidak mudah untuk mencapainya. Kuncinya adalah guru harus mendemonstrasikan 
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kepada siswa praktik pengajaran yang relevan dengan minat dan pengalaman anak 
sehingga anak mengalami belajar itu sebagai suatu kebutuhan.  
b) Minat 
Minat baca ialah keinginan yang kuat disertai usaha-usaha seseorang untuk 
membaca. Orang yang mempunyai minat yang kuat akan diwujudkannya dalam 
kesediaannya untuk mendapat bahan bacaan dan kemudian membacanya atas 
kesadarannya sendiri. 
c) Kematangan Sosio dan Emosi Serta Penyesuaian Diri 
Ada tiga aspek kematangan emosi dan sosial, yaitu stabilitas emosi, 
kepercayaan diri, dan kemampuan berpartisipasi dalam kelompok. Seorang siswa 
harus mempunyai pengontrolan emosi pada tingkat tertentu. Anak-anak yang 
mudah marah, menangis, dan bereaksi secara berlebihan ketika mereka tidak men-
dapatkan sesuatu, atau menarik diri, atau mendongkol akan mendapat kesulitan 
dalam pelajaran membaca. Sebaliknya, anak-anak yang lebih mudah mengontrol 
emosinya, akan lebih mudah memusatkan perhatiannya pada teks yang dibacanya. 
Pemusatan perhatian pada bahan bacaan memungkinkan kemajuan kemampuan 
anak-anak dalam memahami bacaan meningkat.
38
 
7. Indikator Kemampuan Membaca 
a. Melafalkan atau membaca bahan bacaan dengan intonasi yang baik dan benar. 
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Dari kedua indikator dapat dikembangkan lagi seperti pada indikator 
pertama, dengan menggunakan instrumen lebih spesifik mengenai pelafalan, 
begitu juga indikator yang kedua. 
Pada kegiatan membaca ini, peserta harus menguasai bunyi, kosakata dan 
tata bahasa. Jika seorang guru menghadapi peserta didik yang masih pemula, 
maka akan menjumpai banyak dari mereka yang mengawali belajar sistem bunyi 
bahasa dan kosakata dalam struktur kalimat yang sederhana. Pada saat mengawali 







A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini dapat dikategorikan ke dalam penelitian eksperimen semu 
(quasi eksperimental). Desain eksperimental semu, suatu cara yang dilakukan untuk 
membandingkan kelompok yang menggunakan model pembelajaran direct 
instruction dan tanya jawab yang diterapkan di sekolah sebelum melihat apakah 
terdapat perbedaan kemampuan membaca pemahaman setelah menerapkan model 
direct instruction. 
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini adalah di SD Inpres Rappokalling 1 Makassar. 
B. Desain Penelitian 
 Penelitian ini mengikuti desain penelitian non-equivalent control group 
design. Dalam desain ini, terdapat dua kelompok yang dipilih, kemudian diberi 
pretest untuk mengetahui keadaan awal apa perbedaan antara kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen adalah kelompok yang diajar dengan 
menggunakan model pembelajaran direct instruction dan kelompok kontrol adalah 
kelompok yang diajar dengan model pembelajaran tanya jawab. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 
direct instruction terhadap keterampilan membaca peserta didik kelas II SD Inpres 





Tabel Desain Penelitian 








X1: Perlakuan dengan model pembelajaran direct instruction. 
X2: Perlakuan dengan model pembelajaran Tanya jawab 
O1 :  Nilai Pre-test kelas eksperimen 
O2: Nilai Post-test kelas eksperimen 
O3: Nilai Pre-test kelas kontrol 
O4: Nilai Post-test kelas control 
C. Populasi dan Sampel  
1. Populasi  
Menurut Sugiyono, populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 
obyek/subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Sedangkan Riduwan 
dan Tita Lestari, mengatakan bahwa populasi adalah keseluruhan dari karakteristik 
atau unit hasil pengukuran yang menjadi objek penelitian.
1
 
Dari kedua pendapat tersebut, peneliti menarik kesimpulan bahwa populasi 
adalah keseluruhan responden yang menjadi sasaran peneliti. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas II SD Inpres Rappokalling 1 
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Makassar dengan jumlah 77 peserta didik yang terdiri atas 2 kelas dan penyebaran  
kelas secara homogen. 
Tabel 3.2 
Populasi 
Populasi  Banyak siswa  
Kelas IIA 36 
Kelas IIB 41 
Jumlah   77  
 
2. Sampel  
Sugiyono menyatakan bahwa sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Menurut Arikunto sampel adalah 
sebagian atau wakil populasi yang diteliti.
2
 Nana Sudjana dan Ibrahim, menyatakan 




Berdasarkan pendapat para pakar tersebut, maka peneliti menyimpulkan 
bahwa sampel adalah sejumlah individu yang diambil dari sebagian populasi yang 
dijadikan sasaran penelitian. Dengan kata lain sampel adalah bagian dari populasi 
yang benar-benar diambil datanya. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 
penelitian, karena tujuan dari penelitian adalah mendapatkan data subjek penelitian. 
Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data maka peneliti tidak akan mendapatkan 
data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Adapun teknik pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Dokumentasi 
Dokumentasi digunakan oleh peneliti untuk mengetahui gambaran tentang 
sekolah SD Inpres Rappokalling 1 Makassar, seperti lokasi sekolah, jumlah siswa, 
jumlah guru, jumlah ruangan, buku, surat kabar, kalender pendidikan, denah kelas, 
denah sekolah, dan agenda, serta nilai-nilai peserta didik. 
2. Tes 
Data dalam penelitian dibedakan menjadi tiga yaitu fakta, pendapat dan 
kemampuan. Untuk mengukur ada atau tidaknya serta besarnya kemampuan objek 
yang diteliti, maka digunakanlah yang dinamakan tes. Tes dapat digunakan untuk 
mengukur intelegensi (IQ), minat, bakat khusus, dan sebagainya.
4
 Adapun pengertian 
tes menurut Riduwan, tes sebagai pengumpulan data adalah serangkaian pertanyaan 
atau latihan yang digunakan untuk mengukur keterampilan pengetahuan, inteligensi, 
kemampuan, atau bakat yang dimiliki individu atau kelompok.
5
 Dalam hal ini tes 
                                                           
4
Jamal Ma’mur Asmani, Tuntunan Lengkap Metodologi Praktis Peneletian Pendidikan 
(Cet.2; Yogyakarta: Diva Press, 2011), h. 122. 
5
Riduwan, Dasar-dasar Statistika (Cet. 11; Bandung: Alfabeta, 2013), h. 57. 
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digunakan peneliti untuk melihat keterampilan membaca peserta didik kelas II SD 
Inpres Rappokalling 1 Makassar. 
E. sInstrumen Penelitian 
Adapun instrumen penelitian yang digunakan dalam mengumpulkan data 
adalah sebagai berikut: 
1. Tes Hasil Belajar 
Teknik non tes pada umumnya memegang peranan penting dalam rangka 
mengevaluasi hasil belajar peserta didik dari segi ranah sikap (affective domain) dan 
ranah keterampilan (psychomotoric domain), dengan teknik non tes maka penilaian 
atau evaluasi hasil belajar peserta didik dapat dilakukan dengan pengamatan secara 
sistematis (observasi), melakukan wawancara (interview), menyebar angket 
(quistionnaire), dan memeriksa atau meneliti dokumen-dokumen (documentary 
analysis). 
2. Rubrik Penilaian 
Rubrik merupakan panduan penilaian yang menggambarkan kriteria yang 
diinginkan guru dalam menilai atau memberi tingkatan dari hasil pekerjaan siswa. 
Rubrik perlu memuat daftar karakteristik yang diinginkan yang perlu ditunjukkan 
dalam suatu pekerjaan siswa disertai dengan panduan untuk mengevaluasi masing-
masing karakteristik tersebut. Rubrik Menurut   Arens adalah deskripsi terperinci 
tentang tipe kinerja tertentu dan kriteria yang akan digunakan untuk menilainya.
6
 
Menurut Bernie Dodge dan Nancy Pickett, “Rubrik adalah alat skoring untuk 
asesmen yang bersifat subjektif, yang di dalamnya terdapat satu set kriteria dan 
                                                           
6Bumi Endah, “Penilaian Rubrik” (blogspot.co.id: 2012). (Akses 11/10/2017. 00:49). 
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standar yang berhubungan dengan tujuan pembelajaran yang akan diases ke peserta 
didik. 
3. Pedoman Dokumentasi 
Pedoman dokumentasi adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data 
dengan menggunakan bahan-bahan yang tersimpan dalam administrasi. Jadi, 
dokumen yang dimaksud dalam penelitian ini adalah arsip-arsip atau dokumen 
sekolah yang dianggap penting dan mendukung serta memperkuat hasil penelitian 
seperti daftar guru, pegawai madrasah, sejarah madrasah, jumlah peserta didik, dan 
sebagainya. 
Dalam mengukur variabel Y yakni data tentang hasil belajar, peneliti 
menggunakan nilai-nilai peserta didik. 
F.Teknik Analisis Data 
Analasis data yang digunakan untuk mengolah data yang diperoleh adalah 
analisis statistik yaitu statistik deskriptif dan statistik inferensial. 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya, tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
umum atau generalisasi.
7
Sejalan dengan pendapat tersebut Sugiyono menyatakan 
bahwa instrumen yang reliabel adalah instrumen yang digunakan untuk mengukur 
objek yang sama secara berulang-ulang, maka akan menghasilkan data yang sama 
pula
8
 dalam hal ini, statistik deskriptif berfungsi untuk mendapatkan gambaran yang 
                                                           
7
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Cet. 18; Bandung: Alfabeta, 
2013), h. 147. 
8
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R dan D,h. 121. 
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jelas untuk menjawab permasalahan yang ada dengan menggunakan rumus sebagai 
berikut: 
a. Tabel Distribusi Frekuensi, langkah-langkahnya sebagai berikut: 
1) Rentangan (Range)/Jangkauan, yaitu data tertinggi dikurangi data  terendah 
ditulis: 
R = data tertinggi – data terendah 
2) Banyak kelas interval (k) 
k = 1 + (3,3) log n 
3) Panjang kelas interval  
P =  
4) Menghitung rata-rata (mean) dengan rumus: 
 =  
Keterangan: 
= frekuensi untuk variable 
 = titik tengah9 
5) Menghitung persentase nilai rata-rata 
P =  x 100% 
Keterangan: 
P = angka persentase 
F = frekuensi yang dicari persentsenya 
N = banyaknya sampel responden.
10
 
6) Menghitung standar deviasi 
                                                           
9
Riduwan, Dasar-dasar Statistika (Cet. 11; Bandung: Alfabeta, 2013), h. 106. 
10




SD =  
Keterangan:  
SD =  Standar Deviasi 
fi   =  Frekuensi 
Xi  =  Titik tengah 
n   = Jumlah data 
2. Analisis Statistik Inferensial 
Statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk 
menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi.
11
Untuk 
keperluan pengujian hipotesis, maka rumus yang digunakan untuk menguji 
kebenaran hipotesis penelitian adalah sebagai berikut: 
a. Uji Normalitas  
Uji normalitas data dimaksudkan apakah data yang digunakan berdistribusi 
normal atau tidak. Uji normalitas data dapat dilakukan dengn berbagai cara, yaitu: (a) 
Uji kertas peluang normal, (b) Uji Liliefors, (c) Uji Chi Kuadrat.
12
 Untuk pengujian 









 = Nilai Chi kuadrat hitung 
fo  = frekuensi hasil pengamatan 
fe  = frekuensi harapan 
                                                           
11
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Cet. 18; Bandung: Alfabeta, 
2013), h. 148. 
12










tabel diperoleh dari 
daftar X
2
 dengan dk = (k – 1) pada taraf signifikan α = 0,05. 
b. Uji Homogenitas  
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh 
homogen atau tidak terhadap dua kelompok yang berbeda latar belakangnya. Uji 




Kriteria pengujian  adalah jika Fhitung  Ftabel pada taraf nyata dengan Ftabel  
diperoleh dari distribusi  Fdengan derajat kebebasan masing-masing sesuai dengan 
dk pembilang dan dk penyebut pada taraf = 0,05. Dalam hal ini berlaku ketentuan, 
bila harga Fhitung lebih besar atau sama dengan Ftabel , maka H0 di terima dan H1 di 
tolak jika diterima maka variansnya  homogen. 
c. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dimaksudkan untuk menjawab hipotesis penelitian yang telah 
digunakan. Untuk pengujian hipotesis beda dua rata-rata dengan sampel kecil (n ≤ 
30), uji statistiknya menggunakan distribusi t. adapun prosedur pengujian 
hipotesisnya ialah sebagai berikut:  
1) Formulasi hipotesis  
H0 :µ1 = µ2 
H1 :µ1 ≠ µ2  
2) Penentuan nilai tara α (taraf nyata)dan nilai t table (tα) 
Menentukan nilai α sesuai soal kemudian menentukan derajat bebas, db = n – 
1, kemudian menentukan nilai tα ;n – 1 atau tα /2 ; n – 1 dari tabel. 
                                                           
14
Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik 2 Statistik Inferensif  (Cet. 1; Jakarta: Bumi 
Aksara, 2002), h. 183. 
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3) Kriteria  Pengujian 
Untuk H0 :µ1 = µ2  dan H0: µ1 ≠ µ2: 
1. H0diterima jika -tα/2 ≤ t0 ≤ tα/2 
2. H0ditolak jika t0 > tα/2 atau t0 < -tα/2 




 = Nilai rata-rata kelompok perlakuan 
 = Nilai rata-rata kelompok kontrol 
 = Variansi kelompok perlakuan 
 = Variansi kelompok kontrol 
 = Jumlah sampel kelompok perlakuan 
 = Jumlah sampel kelompok control 
5) Kesimpulan  
Kesimpulan pengujian merupakan penerimaan atau penolakan H0 
(a) Jika H0 diterima maka H1 ditolak 
(b) Jika H0 ditolak maka H1 diterima
15
 
d. Persentase Kenaikan Rata-rata 
Persentase kenaikan rata-rata adalah selisih antara kenaikan nilai postest dan 
pretest pada hasil tes peserta didik. Untuk mengetahui persentase kenaikan rata-rata 
kemampuan membaca pemahaman peserta didik digunakan rumus sebagai berikut: 
  
                                                           
15
M. Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Stastistik 2 (Statistik Inferensif), h. 195. 
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P = x 100 
Keterangan: 
P = persentase kenaikan rata-rata 
X2 = rata-rata posttest 
X1 = rata-rata pretest. 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian  
Hasil penelitian ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang telah 
ditetapkan sebelumnya yang dapat menguatkan sebuah hipotesis atau jawaban 
sementara. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SD Inpres 
Rappokalling 1 Makassar berikut ini: 
1. Kemampuan Membaca Pemahaman Peserta Didik Kelas II 
Menggunakan Tanya Jawab SD Inpres Rappokalling 1 Makassar. 
Bardasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti di SD. Inpres 
Rappokalling 1 Makassar, maka diperoleh data-data yang dikumpulkan melalui 
instrumen tes sehingga dapat diketahui kemampuan membaca peserta didik kelas 
II SD. Inpres Rappokalling 1 Makassar. 
Tabel 4.1 
Kemampuan Membaca Pemahaman Peserta Didik Menggunakan Tanya 
Jawab Pada Kelas Kontrol IIA 
No. Nama peserta didik  Penilaian  
Pretest  Posttest 
1. A. Putri Maharani 60 67 
2. Ahmad Sulkahfi 67 67 
3.  Aira 60 80 
4. Aldo Ridwan T 73 80 
5. Alif Ramadan 73 83 
6. Aming  73 90 
7. Andi Aira Syahrani Azwar 60 80 
8. Andika Pratama 63 77 
9. Apriadi Hardiansyah Putra 67 80 





11. Asbi Antas Putra  60 77 
12. Aulia Monora Zhelza 63 83 
13. Elfarabhy Achmad 80 80 
14. Erni  87 93 
15. Fahmi 70 73 
16. Faradillah Azzahrah 70 80 
17. Fathur Rahman 67 73 
18. Gunawan 60 77 
19. Kayla Audry Arman 73 90 
20. Khalisa Rabiyatul Absya 87 90 
21. Lailah Nuryah  70 87 
22. M. Alfusyahrin  67 70 
23. Mawar Wulandari 67 80 
24. Muh Raehan Haeruddin 70 87 
25. Muhammad Akmal Hanafi 80 83 
26. Muhammad Dani 67 87 
27. Rani Rahmawati 73 77 
28. Sheevara Aqilah Ihwan 77 83 
29. Muhammad Majid 80 87 




Berdasarkan data yang telah diperoleh peneliti, kita dapat melihat 
kemampuan membaca pemahaman peserta didik menggunakan tanya jawab sesuai 
yang diterapkan di sekolah. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan 
menerapkan metode tanya jawab dapat memberikan peningkatan terhadap 





a. Pretest Kelas Kontrol (IIA) 
Hasil analisis statistik deskriptif pada kemampuan membaca pemahaman 
peserta didik kelas kontrol (IIA) setelah dilakukan pretest sebagai berikut : 
1) Rentang nilai ( R ) 
R  =  Xt - Xr 
=  87 – 60 
=  27 
2) Banyak kelas ( K ) 
K  =  1 + 3,3 log n 
K =  1 + 3,3 log 30 
K  =  1 + ( 3,3 x 1,477 ) 
K  =  1 + 4,874 
K  =  5,874 ( dibulatkan ) 6 
3) Interval kelas / panjang kelas ( P ) 








 P  =  4,6 ( dibulatkan ) 5 
4) Mean (  ̅) 
 ̅=  




    
  
 
 =  71, 5 
5) Menghitung varians ( S2 ) 
S
2   
 =   (
∑         
   
) 
 =   
      






 =   
      
  
 
 =   62, 67 
6) Menghitung standar deviasi ( SD ) 
SD    =   √(
∑         
   
) 
=   √
      
    
 
=    √
      
  
 
 =    √      
=    7, 91 
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada kemampuan membaca 
pemahaman peserta didik kelas kontrol (IIA) dilakukan pretest yang dapat dilihat 
pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.2 
















60 – 64 7 7 62 434 
-9,5 
90,25 631,75 23,33 
65 – 69 6 13 67 402 -4,5 20,25 121,5 20 
70 – 74 9 22 72 648 0,5 0,25 2,25 30 
75 – 79 1 23 77 77 5,5 30,25 30,25 3,33 
80 – 84 5 28 82 410 10,5 110,25 551.25 16,67 
85–87> 2 30 87 174 15,5 240,25 480,5 6,67 
Jumlah 30 123 387 2.14
7 







b. Posttest Kelompok Kontrol (IIA) 
Hasil analisis statistik deskriptif pada kemampuan membaca pemahaman 
peserta didik kelas kontrol (IIA) setelah dilakukan posttest sebagai berikut : 
1) Rentang nilai ( R ) 
R  =  Xt - Xr 
=  93 – 67 
=  26 
2) Banyak kelas ( K ) 
K  =  1 + 3,3 log n 
K =  1 + 3,3 log 30 
K  =  1 + ( 3,3 x 1,477 ) 
K  =  1 + 4,874 
K  =  5,874 ( dibulatkan ) 6 
3) Interval kelas / panjang kelas ( P ) 








 P  =  4,3 ( dibulatkan ) 4 
4) Mean (  ̅ ) 
 ̅  =  




     
  
 
=  79,56 
5) Menghitung varians ( S2 ) 
S
2   
 =   (
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=   45,9 
6) Menghitung standar deviasi ( SD ) 
SD    =   √(
∑         
   
) 
=   √
        
    
 
=    √
        
  
 
=    √       
=    6,77 
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada kemampuan membaca 
pemahaman peserta didik kelas kontrol (IIA) pada kelompok kontrol (IIA) setelah 
dilakukan posttest dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4.3 















67 – 70 5 5 68,5 342,5 -11,06 122,32 611,6 16,66 
71 – 74  2 7 72,5 145 -7,06 49,84 99,68 6,66 
75 – 78 4 11 76,5 306 -3,06 9,36 37,44 13,33 
79 – 82  9 20 80,5 724,5 -0,94 0,88 7,92 30 
83 – 86  4 24 84,5 338 4,94 24,40 97,6 13,33 
87-90< 6 30 88,5 531 8,94 79,92 479,52 20 







Data pada tabel distribusi frekuensi pretest posttest dapat disimpulkan 
seperti tabel dibawah ini : 
Tabel 4.4 
Nilai Statistik Deskriptif Hasil Belajar Pretest dan Posttest pada Kelas 
Kontrol (IIA) dengan menggunakan Tanya Jawab 
Statistik Nilai statistik 
Pretest Posttest 
Nilai terendah  60 67 
Nilai tertinggi 87 93 
Nilai rata-rata  71,5 79,56 
Standar deviasi 7,91 6,77 
Klasifikasi pengkategorian kemampuan membaca pemahaman kelas 
kontrol (pretest) dapat dilihat pada tabel dibawah ini :  
Tabel 4.5 
Kategori Hasil Belajar Peserta Didik sebelum Diajar Menggunakan Tanya 
Jawab (Pretest) 
Batas Kategori Interval Frekuensi Persentase 
(%) 
Ket. 
X < (µ-1,0 σ) X < (63,59) 7 23,33 Rendah  
(µ-1,0 σ)  X<(µ+1,0 σ) (63,59)  X<(79,41) 16 53,34 Sedang  
(µ+1,0 σ)  X (79,41)  X 7 23,33 Tinggi  
Total 30 100  
   Berdasarkan tabel di atas, 7 orang peserta didik yang berada pada kategori 
“rendah” dengan persentase sebesar 23,33%, 16 orang peserta didik berada pada 
kategori “sedang” dengan persentase sebesar 53,34%, dan 7 orang peserta didik 
yang berada pada kategori “tinggi” dengan persentase sebesar 23,33%. Dari data 





pada teks awal (pretest) pada kelompok kontrol masuk dalam kategori sedang 
dengan persentase 53,34%. 
  Klasifikasi pengkategorian kemampuan membaca pemahaman kelas 
kontrol (posttest) dapat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4.6 
Kategori Kemampuan Membaca Pemahaman Peserta Didik Setelah Diajar 
dengan Menggunakan Tanya Jawab (Posttest) 
Batas Kategori Interval Frekuensi Persentase 
(%) 
Ket. 
X < (µ-1,0 σ) X < (72,79) 11 36,67 Rendah  
(µ-1,0 σ)  X<(µ+1,0 σ) (72,79)  X<(86,33) 13 43,33 Sedang  
(µ+1,0 σ)  X (86,33)  X 6 20 Tinggi  
Total 30 100  
Berdasarkan tabel di atas, 11 orang peserta didik yang berada pada 
kategori “rendah” dengan persentase sebesar 36,67%, 13 orang peserta didik 
berada pada kategori “sedang” dengan persentase sebesar 43,33%, dan 6 orang 
peserta didik yang berada pada kategori “tinggi” dengan persentase sebesar 20%. 
Dari data tersebut dapat dikatakan bahwa kemampuan membaca pemahaman 
peserta didik pada teks akhir (posttest) pada kelompok kontrol masuk dalam 
kategori sedang dengan persentase 43,33%. 
2. Kemampuan Membaca Pemahaman Peserta Didik dengan 
Menerapkan Direct Instruction pada Peserta Didik Kelas II di SD 
Inpres Rappokalling 1 Makassar 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SD Inpres Rappokalling 1 
Makassar pada peserta didik kelas II, peneliti mengumpulkan data dari instrumen 
tes melalui kemampuan membaca pemahaman pretest-postest peserta didik yang 







Kemampuan Membaca Pemahaman Peserta Didik yang Diajar 
dengan Menerapkan Direct Instruction di Kelas IIB 
 
No. 
Nama peserta didik  Penilain  
Pretest Posttest 
1.  Adila Putri R 67 73 
2. Adrian 70 70 
3. Ahmad Ismail Arfat 63 80 
4. Alfiansyah 70 80 
5. Ardiansah 73 83 
  6. Artianti sahra 73 90 
  7. Asrof Muh. Bilal 60 80 
  8. Aulia 63 77 
  9. Awal Ramadhan 70 80 
10. Dian Ismail 80 96 
11. Febianti 60 77 
12. Imel Putri Cahayani 60 83 
13. Imelda Putri Zakyla 80 80 
14. Khumaira Adzkia 87 93 
15. Muh. Agung Pramana 77 73 
16. Muh. Aril 70 83 
17. Muh. Alief Saputra 67 77 
18. Muh. Fadil Jibril 60 77 
19. Muh. Ilham  73 80 
20. Muh. Iswandi B 87 90 
21. Muh. Rama 70 87 
22. Muh. Rifal 67 70 
23. Muh. Sofyan Juni Aldi 70 80 
24. Muhammad Amri Octo 77 80 
25. Muhammad Fadil RM 80 83 
26. Muhammad Fadil 67 70 
27. Muhammad Khalil 73 87 
28. Muhammad Yusuf 80 83 
29. Noval Ramadhan S 73 87 








Berdasarkan data yang telah diperoleh, peneliti dapat melihat kemampuan 
membaca pemahaman peserta didik dengan menggunakan tanya jawab yang 
diterapkan di sekolah. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dengan 
menerapkan pembelajaran direct instruction dapat memberikan peningkatan pada 
kemampuan membaca pemahaman peserta didik kelas II SD Inpres Rappokalling 
1 Makassar. 
a. Pretest Kelas Eksperimen (IIB) 
Hasil analisis statistik deskriptif kemampuan membaca pemahaman 
peserta didik eksperimen (IIB) setelah dilakukan pretest sebagai berikut: 
7) Rentang nilai ( R ) 
R  =  Xt - Xr 
=  87 – 60 
=  27 
8) Banyak kelas ( K ) 
K  =  1 + 3,3 log n 
K =  1 + 3,3 log 30 
K  =  1 + ( 3,3 x 1,477 ) 
K  =  1 + 4,874 
K  =  5,874 ( dibulatkan ) 6 
9) Interval kelas / panjang kelas ( P ) 














10) Mean (  ̅ ) 
 ̅   =  
∑    
∑  
  
 =  
    
  
 
 =  71, 5 
11) Menghitung varians ( S2 ) 
S
2   
 =   (
∑         
   
) 
=   
      
    
 
=   
      
  
 
=   62, 67 
12) Menghitung standar deviasi ( SD ) 
SD    =   √(
∑         
   
) 
=   √
      
    
 
=    √
      
  
 
       =    √      
       =    7, 91 
Hasil analisis statistik deskriptif kemampuan membaca pemahaman 
peserta didik kelas eksperimen (IIB) setelah dilakukan pretest yang dapat dilihat 
pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.8 
















60 – 64 7 7 62 434 -9,5 90,25 631,75 23,33 
65 – 69 6 13 67 402 -4,5 20,25 121,5 20 





75 – 79 1 23 77 77 5,5 30,25 30,25 3,33 
80 – 84  5 28 82 410 10,5 110,25 551.25 16,67 
85- 87< 2 30 87 174 15,5 240,25 480,5 6,67 
Jumlah 30 123 387 2.147 18 491,5 1817,5 100,00 
b. Posttest Kelompok Eksperimen (IIB) 
Hasil analisis statistik deskriptif kemampuan membaca pemahaman 
peserta didik kelas eksperimen (IIB) setelah dilakukan pretest sebagai berikut : 
1) Rentang nilai ( R ) 
R  =  Xt - Xr 
=  100 – 70 
=  30 
2) Banyak kelas ( K ) 
K  =  1 + 3,3 log n 
K =  1 + 3,3 log 30 
K  =  1 + ( 3,3 x 1,477 ) 
K  =  1 + 4,874 
K  =  5,874 ( dibulatkan ) 6 
3) Interval kelas / panjang kelas ( P ) 








 P  =  5 
4)  Mean (  ̅ ) 
 ̅  =  




     
  
 






5)  Menghitung varians ( S2 ) 
 S
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 =   (
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        =   
     
  
 
=   84 
6)  Menghitung standar deviasi ( SD ) 
 SD    =   √(
∑         
   
) 
=   √
     
    
 
        =    √
     
  
 
=    √   
        =    9,16 
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif kemampuan membaca 
pemahaman peserta didik kelas eksperimen (IIB) setelah dilakukan pretest yang 
dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.9 















70 - 74 5 5 72 360 -9,2 84,64 423,2 17 
75 - 79 5 10 77 385 -4,2 17,64 358,2 17 
80 – 84 13 23 82 1.066 0,8 0,64 8,32 43 
85 - 89 3 26 87 261 5,8 33,64 100,92 10 
90 - 94 3 29 92 267 10,8 116,64 349,92 10 
95-99< 1 30 97 97 15,8 249,64 249,64 3 
Jumlah 30 123 507 2.436 19,8 502,84 1.490,2 100,00 
Data pada tabel distribusi frekuensi pretest dan posttest dengan 
menerapkan model pembelajaran direct instruction dapat disimpulkan seperti 







Nilai Statistik Deskriptif Hasil Pretest dan Posttest pada Kelas Eksperimen 
(IIB) dengan Menggunakan Model Pembelajaran Direct Instruction 
Statistik Nilai statistik 
Pretest Posttest 
Nilai terendah  60 70 
Nilai tertinggi 87 100 
Nilai rata-rata  71,5 81,2 
Standar deviasi 7,91 9,16 
Klasifikasi pengkategorian kemampuan membaca pemahaman kelas 
eksperimen (pretest) dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 
Tabel 4.11 
Kategori Kemampuan Membaca Pemahaman Peserta Didik Sebelum Diajar 
Menggunakan Direct Instruction (Pretest) 
Batas Kategori Interval Frekuensi Persentase 
(%) 
Ket. 
X < (µ-1,0 σ) X < (63,59) 6 20 Rendah  
(µ-1,0 σ)  X<(µ+1,0 σ) (63,59)  X<(79,41) 17 56,67 Sedang  
(µ+1,0 σ)  X (79,41)  X 7 23,33 Tinggi  
Total 30 100,00  
Berdasarkan tabel di atas, 6 orang peserta didik yang berada pada kategori 
“rendah” dengan persentase sebesar 20%, 17 orang peserta didik berada pada 
kategori “sedang” dengan persentase sebesar 56,67%, dan 7 orang peserta didik 
yang berada pada kategori “tinggi” dengan persentase sebesar 23,33%. Dari data 
tersebut dapat dikatakan bahwa kemampuan membaca pemahaman peserta didik 
pada teks awal (pretest) pada kelompok eksperimen masuk dalam kategori sedang 





Klasifikasi pengkategorian hasil belajar kelas eksperimen (posttest) dapat 
pada tabel di bawah ini:  
Tabel 4.12 
Kategori Kemampuan Membaca Pemahaman Peserta Didik Sebelum Diajar 
Menggunakan Direct Instruction (Posttest) 
Batas Kategori Interval Frekuensi Persentase 
(%) 
Ket. 
X < (µ-1,0 σ) X < (72,04) 2 6,67 Rendah  
(µ-1,0 σ)  X<(µ+1,0 σ) (72,04)  X<(90,36) 24 80 Sedang  
(µ+1,0 σ)  X (90,36)  X 4 13,33 Tinggi  
Total 30 100  
Berdasarkan tabel di atas, 2 orang peserta didik berada pada kategori 
“rendah” dengan persentase sebesar 6,67%, 24 orang peserta didik berada pada 
kategori “sedang” dengan persentase sebesar 80%, dan 4 orang peserta didik yang 
berada pada kategori “tinggi” dengan persentase sebesar 13,33%. Dari data 
tersebut dapat dikatakan bahwa kemampuan membaca peserta didik pada teks 
akhir (posttest) pada kelompok eksperimen masuk dalam kategori sedang dengan 
persentase 80%. 
3. Perbandingan Kemampuan Membaca Pemahaman dengan 
Menerapkan Direct Instruction dan Tanya Jawab di SD Inpres 
Rappokalling 1 Makassar 
Berdasarkan perhitungan sebelumnya diketahui bahwa rata-rata 
kemampuan membaca pemahaman peserta didik kelas kontrol sebelum dan 
sesudah menerapkan metode tanya jawab masing-masing 71,5 dan 79,56. 
Sedangkan rata-rata kemampuan membaca pemahaman kelas kontrol sebelum dan 





Persentase rata-rata kemampuan membaca pemahaman pretest dan posttest 
peserta didik pada kelas kontrol dan kelas eksperimen peserta didik kelas II SD 
Inpres Rappokalling 1 Makassar dapat dilihat sebagai berikut. 
Tabel 4.13 
Nilai Rata-rata Pretest dan Posttest pada Kelas Kontrol dan Kelas 
Eksperimen Peserta Didik Kelas II SD Inpres Rappokalling 1 Makassar 
Kelas Nilai rata-rata 
Pretest Posttest 
Kelas kontrol 71,5 79,56 
Kelas eksperimen 71,5 81,2 
Persentase kenaikan rata-rata kemampuan membaca pemahaman untuk 
kelas kontrol yang menerapkan metode tanya jawab yaitu sebagai berikut : 
P =
     
  
x 100 
=   
          
    
x 100 
=   
    
    
x 100% 
=   
   
    
 
=   11,73% 
Jadi, selisi rata-rata kenaikan kemampuan membaca pemahaman peserta 
didik untuk kelas kontrolyang diajar dengan menerapkan metode tanya jawab 
adalah 8,06 dengan persentase 11,73%. 
Persentase kenaikan rata-rata kemampuan membaca pemahaman pada 
kelas eksperimen yang menerapkan model pembelajaran direct instruction adalah 
sebagai berikut : 
P =
     
  
x 100 
=   
         






=   
   
    
x 100% 
=   
   
    
 
=  13,56% 
Jadi, persentase  rata-rata kenaikan kemampuan membaca pemahaman 
peserta didik untuk kelas eksperimen yang menerapkan model pembelajaran 
direct instruction adalah 9,7 dengan persentase 13,56%. 
Perbandingan kemampuan membaca pemahaman peserta didik kelas 
kontrol yang menerapkan metode tanya jawab dan kelas eksperimen yang 
menerapkan model pembelajaran direct instruction yaitu persentase rata-rata 
kenaikan kemampuan membaca pemahaman pada  metode tanya jawab sebesar 
11,73%. lebih rendah dibandingkan dengan persentase kenaikan kemampuan 
membaca pemahaman peserta didik pada model pembelajaran direct instruction 
yaitu mencapai 13,56%. 
4. Perbedaan Kemampuan Membaca Pemahaman dengan Menerapkan 
Metode Tanya Jawab dan Model Pembelajaran Direct Instruction 
pada Peserta Didik Kelas II di SD Inpres Rappokalling 1 Makassar  
Pada bagian ini dilakukan analisis statistik inferensial bertujuan untuk 
mengetahui apakah ada perbedaan rata-rata yang signifikan terhadap penerapan 
metode tanya jawab dengan model pembelajaran direct instruction pada peserta 
didik kelas II di SD. Inpres Rappokalling 1 Makassar atau tidak. Peneliti 
melakukan analisis dengan melihat data dari hasil tes belajar postest yang 
diperoleh dari kelas kontrol dan kelas eksperimen. 
a. Uji Normalitas 
Pengujian normalitas bertujuan untuk menyatakan apakah skor 





Indonesia dengan indikator yang dicapai adalah peserta didik mampu memahami 
isi bacaan yang diberikan dengan benar. Peserta didik mampu menangkap arti 
bacaan yang tertera secara tersurat pada bacaan yang diberikan dengan benar 
untuk tiap- tiap kelas kontrol (IIA) dan kelas eksperimen (IIB) dari populasi 
berdistribusi normal. 
Kriteria pengujian normalitas dengan hasil olahan SPSS versi 16 yaitu jika 
sign >  maka dapat berdistribusi normal dan jika sign <   maka data tidak 
berdistribusi normal, dengan taraf signifikan  = 0,05. 
Berdasarkan hasil analisis one-sample kolmogorov smirnov tes data untuk 
kelompok kontrol (IIA) yang diajar dengan tanya jawab, maka diperoleh nilai 
signifikan = 0.200 untuk   = 0,05 hal ini menunjukan sign. Ini berarti data skor 
kemampuan membaca pemahaman untuk kelompok kontrol (IIA) yang diajar 
dengan tanya jawab berdistribusi normal. Sedangkan hasil analisis data untuk 
kelompok eksperimen yang diajar dengan direct instruction, diperoleh nilai 
signifikansi = 0,200. Untuk  = 0,05, hal ini menunjukan sign > . Ini berarti data 
skor kemampuan membaca pemahaman untuk kelompok eksperimen yang diajar 
dengan menggunakan direct instruction berdistribusi normal, sehingga data kedua 
kelompok tersebut berdistribusi normal.  
b.  Uji Homogenitas  
 Sebelum mengadakan pengujian hipotesis, maka terlebih dahulu dilakukan 
uji homogenitas, karena hal ini merupakan syarat untuk melakukan pengujian 
dalam analisis inferensial. Uji homogenitas bertujuan untuk melihat apakah data 
pada kedua kelompok memiliki varians yang sama (homogen) atau tidak. 
Hipotesis untuk uji homogenitas adalah sebagai berikut:  
 H0  = populasi homogen, jika nilai F.hitung < F tabel  = (0.05) 





 Untuk melakukan perhitungan pada uji homogenitas maka digunakan uji F 
dengan rumus sebagai berikut: 
Fhitung =
                
                
 
Adapun perhitungan untuk menentukan varians terbesar dan varians 
terkecil adalah sebagai berikut: 
1) Kelas eksperimen (IIB) 
  
 =  
∑      
 
    
 
    
 =  
      
    
 
   
 = 
      
  
 
        
 =    9,88 
     =    √     
  =    3,14 
2) Kelompok kontrol (IIA) 
  
 =  
∑      
 
    
 
  
    =    
     
    
 
  
    =   




    =   18,87 
     =   √      
   =    4,34 
Berdasarkan hasil perhitungan variansi data tersebut diatas maka diperoleh 
data-data sebagai berikut: 
a) Nilai variansi kelas kontrol IIA (  
 ) = 17,32 sedangkan untuk S1 = 3,14 
b) Nilai variansi kelas eksperimen IIB (  





Sehingga dapat diperoleh nilai dari uji F adalah: 
Fhitung=
               
               
 
           =   
    
    
 
  =   1,38 
Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai Fhitung = 1,38. Nilai F hitung 
selanjutnya dibandingkan dengan nilai  Ftabel  dengan dk pembilang ( k –1 = 2-
1=1) dan dk penyabut ( n-k = 30-2 = 28 ) pada taraf signifikan   = 0,05 yaitu 
sebesar 4,20. Karena nilai kriteria pengujian ada jika Fhitung< Ftabel  yaitu F1,324< 
F4,20, maka H0 diterima, sehingga kedua sampel nilai tersebut bersifat homogen.  
c. Uji hipotesis 
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah kemampuan membaca 
pemahaman peserta didik pada kelompok kontrol dengan menerapkan tanya jawab 
berbeda secara signifikan dengan hasil belajar peserta didik pada kelompok 
eksperimen yang diajar dengan menerapkan direct instruction. 
Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui dugaan sementara yang 
dirumuskan dalam hipotesis penelitian dengan menggunakan uji dua pihak.  
H0 :   =     lawan  H1 :      
Keterangan : 
H0 =  Tidak terdapat perbedaan antara penerapan direct instruction dan 
tanya jawab terhadap kemampuan membaca pemahaman peserta 
didik kelas II di SD Inpres Rappokalling 1 Makassar. 
H1 =  Terdapat perbedaan antara penerapan model direct instructiondan 
tanya jawab terhadap kemampuan membaca pemahaman peserta 





 Berdasarkan kriteria pengujianjika thitung ≤ ttabel atau taraf signifikan >  
(nilai sig > 0,05) maka H0 diterima dan H1 ditolak. Hal ini berarti tidak ada 
perbedaan dengan menerapkan tanya jawab dengan direct instruction pada peserta 
didik kelas II SD Inpres Rappokalling 1 Makassar. Sedangkan, jika thitung > ttabel 
atau taraf signifikan <  (nilai sig < 0,05) maka H0 ditolak dan H1 diterima. Hal ini 
menunjukan bahwa tidak terdapat perbedaan yang berarti antara kelas kontrol 
(IIA) dengan menerapkan tanya jawab dan kelas eksperimen (IIB)  dengan 
menerapkan direct instruction. Berdasarkan hasil olahan SPSS Versi 16 maka 
diperoleh nilai sebagai berikut dan pengolahan lengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran. 
Tabel 4.14 
Uji Hipotesis Independen sampel t-test(Hasil Analisis SPSS 16) 









0,217 0,643 -1,164 58 0,249 -2,300 1,976 
 Tabel di atas menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang berarti 
antara kelas kontrol (IIA) dengan menerapkan tanya jawab dan kelas eksperimen 
(IIB)  dengan menerapkan direct instruction. Hal ini ditunjukkan dengan nilai 
sig>α = 0,05 (0,249 > 0,05) yang menunjukkan bahwa H0 diterima. Artinya tidak 
terdapat perbedaan yang berarti antara kelas kontrol (IIA) dengan menerapkan 
tanya jawab dan kelas eksperimen (IIB)  dengan menerapkan direct instruction. 
B. Pembahasan  
1. Kemampuan Membaca Pemahaman Peserta Didik dengan 
Menerapkan Tanya Jawab pada Peserta Didik Kelas II di SD Inpres 





Berdasarkan analisis data menunjukan nilai rata-rata kemampuan 
membaca pemahaman peserta didik SD Inpres Rappokalling 1 Makassar yang di 
ajar dengan menggunakan metode tanya jawab sebesar 79,56 pada nilai postest. 
Nilai peserta didik setelah pemberian postest berada pada kategori sedang dengan 
persentase sebesar 53,34%. Kemampuan membaca pemahaman peserta didik yang 
diajar dengan menggunakan metode tanya jawab yang mendapatkan nilai pada 
kategori rendah sebesar23,33%. dan peserta didik yang memperoleh nilai tinggi 
adalah 23,33%. 
Hal ini disebabkan karena metode pembelajaran yang digunakan yaitu 
metode tanya jawab sejalan dengan pendapat Sudirman bahwa “Metode tanya 
jawab adalah cara penyajian pelajaran dalam bentuk pertanyaan yang harus 
dijawab, terutama dari guru kepada siswa ataupun sebaliknya”.1 Begitu juga 
terdapat perbedaan peserta didik yang tamatan TK/RA dan bukan tamatan TK/ 
RA
2
. Hal ini dapat dibuktikan dari hasil tes kemampuan membaca pemahaman 
peserta didik mata pelajaran bahasa Indonesia sebelum dan sesudah diterapkan 
metode tanya yaitu berada pada kategori sedang. 
2. Kemampuan Membaca Pemahaman Peserta Didik dengan 
Menerapkan Model Direct Instruction pada Peserta Didik Kelas II di 
SD Inpres Rappokalling 1 Makassar 
Analisis data menunjukan nilai rata-rata kemampuan membaca 
pemahaman peserta didik SD Inpres Rappokalling 1 Makassar yang di ajar dengan 
menerapkan model pembelajaran direct instruction adalah 81,2 pada nilai rata-rata 
postest. Nilai peserta didik setelah pemberian postest berada pada kategori sedang 
                                                           
1
Sudirman, Ilmu Pendidikan (Bandung: Remaja Karya CV. ; 1987) hal. 120. 
2Rosmini, “Perbandingan Kemampuan Membaca Literasi Antara Tamatan TkK/RA dan 
Bukan Tamatan TK/RA Peserta Didik Kelas 1 MI Nurul Hasanah Makassar”(Makassar: Fak. 





sebesar 24dengan persentase sebesar 80%. Kemampuan membaca pemahaman 
peserta didik yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran direct 
instruction yang mendapatkan nilai pada kategori rendah sebesar 2 orang dengan 
persentase 6,67% dan peserta didik yang memperoleh nilai tinggi  sebesar 4 orang 
dengan persentase 13,33%. 
Hal ini terjadi karena, pada kelas eksperimen yang diajar dengan 
menerapkan model direct instructionGagne dalam Nur, bahwa dalam model direct 
instruction terdapat dua macam pengetahuan, yakni pengetahuan deklaratif dan 
pengetahuan prosedural. Pengetahuan deklaratif adalah pengetahuan tentang 
sesuatu, sedangkan pengetahuan prosedural adalah pengetahuan tentang 
bagaimana melakukan sesuatu. Namun, kedua pengetahuan tersebut tidak terlepas 
antara satu sama lain, sering kali penggunaan prosedural memerlukan 
pengetahuan deklaratif yang merupakan pengetahuan prasyarat. Model direct 
instruction dirancang untuk mengembangkan cara belajar siswa tentang 
pengetahuan prosedural dan deklaratif yang terstruktur dengan baik dan dapat 
dipelajari selangkah demi selangakah, dan latar belakang dan pengalaman anak di 
rumah menjadi salah satu faktor kemampuan membaca. Menurut Rubin dalam 
Rahim, mengemukakan bahwa orang tua yang hangat, demokratis bisa 
mengarahkan anak- anak mereka kepada kegiatan yang berorientasi pendidikan.
3
 
Hal ini yang membuat peserta didik nyaman dalam belajar bahasa Indonesia 
sehingga kemampuan membaca pemahaman peserta didik dapat meningkat. 
3. Perbedaan Kemampuan Membaca Pemahaman Menggunakan 
Metode Tanya Jawab dan Model Direct Instruction pada Peserta 
Didik kelas II  di SD Inpres Rappokalling 1 Makassar 
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Telah dikemukakan sebelumnya bahwa untuk pengujian hipotesis 
digunakan uji-t dengan taraf signifikan   = 0,05.  Syarat yang harus dipenuhi 
untuk pengujian hipotesis adalah data yang diperoleh berdistribusi normal dan 
mempunyai variansi yang homogen. Oleh karena itu, sebelum melakukan 
pengujian hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas. 
Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah data tentang hasil belajar Bahasa 
Indonesia tidak menyimpang dari distribusi normal atau tidak sedangkan uji 
homogenitas bertujuan untuk melihat apakah kedua kelompok berasal dari 
populasi yang homogen dan atau tidak. 
Berdasarkan hasil analisis one-sampel kolmogorov-smirnov test data dari 
kelompok kontrol (IIA) yang diajar dengan tanya jawab, sehingga diperoleh nilai 
signifikan  = 0,200 untuk   = 0,05, yang menunjukan sign> . Ini berarti data skor 
kemampuan membaca pemahaman untuk kelompok kontrol (IIA) yang diajar 
dengan tanya jawab berdistribusi normal. Sedangkan hasil analisis data untuk 
kelompok eksperimen yang diajar dengan direct instruction, diperoleh nilai 
signifikan = 0,200. Untuk   = 0,05, menunjukan sign> . Ini berarti data nilai 
hasil belajar bahasa Indonesia untuk kelompok eksperimen yang diajar dengan 
menggunakan direct instructionberdistribusi normal, sehingga data kedua 
kelompok tersebut berdistribusi normal. 
Berdasarkan uji anova untuk kesamaan variansi diperoleh nilai Fhitung = 
1,38 untuk Ftabel = 4,20, yang menujukan Fhitung <Ftabel (1,38< 4,20). Ini berarti data 
kemampuan membaca pemahaman untuk kedua kelompok perlakuan berasal dari 
populasi yang homogen. Selanjutnya adalah uji hipotesis tidak terdapat perbedaan 
yang berarti antara kelas kontrol (IIA) dengan menerapkan tanya jawab dan kelas 
eksperimen (IIB)  dengan menerapkan direct instruction. Hal ini ditunjukkan 





artinya tidak terdapat perbedaan yang berarti antara kelas kontrol (IIA) dengan 
menerapkan tanya jawab dan kelas eksperimen (IIB)  dengan menerapkan direct 
instruction. 
Hasil perhitungan rata-rata hasil belajar peserta didik antara dua kelompok 
tersebut menunjukan bahwa kemampuan membaca pemahaman peserta didik 
dengan menerapkan metode tanya jawab lebih rendah daripada kemampuan 
membaca pemahaman dengan menerapkan model pembelajaran direct instruction. 
Nilai rata-rata kemampuan membaca pemahaman peserta didik kelas kontrol 
adalah 79,56 dan nilai rata-rata kemampuan membaca pemahaman peserta didik 
pada kelas eksperimen adalah 81,2. Setelah posttest diberikan. Peserta didik yang 
dikategorikan memiliki nilai kemampuan membaca pemahaman pada 
kategori“tinggi” yakni kelas kontrol sebesar 20% dan kelas eksperimen 13,33%. 
Peserta didik yang dikategorikan memiliki nilai kemampuan membaca 
pemahaman pada kategori “sedang” yakni kelas eksperimen 80% dan kelas 
kontrol 43,33% (3) peserta didik yang dikategorikan memiliki nilai kemampuan 
membaca pemahaman pada kategori “rendah”yakni kelas kontrol adalah 36,67% 
dan kelas eksperimen 6,67%. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 
penerapan model direct instruction terhadap kemampuan membaca pemahaman 




A. Kesimpulan  
Setelah penulis menguraikan pembahasan skripsi tentang perbandingan direct 
instruction dan tanya jawab terhadap kemampuan membaca pemahaman kelas II SD 
Inpres Rappokalling 1 Makassar, penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Kemampuan membaca pemahaman setelah menerapkan model direct 
instruction pada peserta didik kelas II SD Inpres Rappokalling 1 Makassar 
pada kelas eksperimen dengan rata-rata kemampuan membaca pemahaman 
sebesar 81,2. 
2. Kemampuan membaca pemahaman setelah menerapkan metode tanya jawab 
pada peserta didik kelas II SD Inpres Rappokalling 1 Makassar pada kelas 
kontrol dengan rata-rata kemampuan membaca pemahaman sebesar 79,56. 
3. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan membaca pemahaman 
dengan metode tanya jawab dengan model direct instruction pada peserta 
didik kelas II SD Inpres Rappokalling 1 Makassar. Hal ini dapat dibuktikan 
dengan nilai sig > α = 0,05 (0,249 > 0,05). Maka dapat disimpulkan H0 
diterima. 
B. Implikasi  
Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini maka dikemukakan 
implikasi sebagai berikut: 
1. Merujuk dari hasil penelitian ini, diharapkan para guru yang mengajar pada 
mata pelajaran bahasa Indonesia, dapat melakukan pengajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran direct instruction agar peserta didik dapat 
menjalani pembelajaran yang lebih menarik dan lebih bermakna. 
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2. Merujuk dari hasil penelitian ini, diharapkan pihak sekolah agar dapat 
menfasilitasi diterapkan berbagai model pembelajaran seperti model 
pembelajaran direct instruction sehingga guru mempunyai pilihan dalam 
mengajarkan suatu materi pembelajaran. 
3. Merujuk hasil penelitian ini, diharapkan peneliti selanjutnya melaksanakan 
penelitian dengan menggunakan model pembelajaran yang lain khususnya 
pada mata pelajaran bahasa Indonesia. 
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apa yang Yuni 
lakukan pada 
saat istirahat. 



















 8. Semua temannya. Peserta didik 
menuliskan siapa 
yang merayakan 























































































































 3. Karcis  Peserta didik 
mampu menuliskan 
apa yang di beli ibu 
Yuni sebelum naik 






yang di beli ibu 
Yuni sebelum 







apa yang di 
beli ibu Yuni 
sebelum naik 
kereta api. 
 4. Sangat ramai. Peserta didik 
mampu menuliskan 
keadaan statiun 











































 6. Tukang kebersihan 























 7. Pot bunga. Peserta didik 
mampu menuliskan 




































 9. Menjaga antrean, 
melayani penjualan 
























































































mengapa Doni dan 

































































 5. Membuat kerajinan 




tugas apa yang 













































 7. Dina sangat senang. Peserta didik 
mampu menuliskan 
bagaimana perasaan 
















Dina saat di 
tolong. 
 8. Mengambilkan air 
minum untuk Doni. 
Peserta didik 
mampu menuliskan 
apa yang Dina 
lakukan sebagai 























 9. Doni tertawa. Peserta didik 
mampu menuliskan 
yang Doni lakukan 
























































































 2. Murid kelas 2 Peserta didik 
mampu 
menuliskan 













siapa yang pergi 
berlibur. 



















kelas 2 berlibur. 




















































































 8. Bunga yang berasal 
dari dalam Negeri, 



















bunga apa saja 
yang mereka 
lihat. 






























































Wisata Ke Taman Bunga 
Saat berlibur semester lalu, murid kelas 2 pergi berwisata. 
Tempat yang dituju adalah Taman Bunga Nusantara. 
Taman Bunga Nusantara berada di daerah Cinjur. Doni 
dan teman- teman satu kelas berangkat dipimpin Ibu 
Guru. Keandaraan yang digunakan adalah bus parawisata. 
Rombongan berangkat pukul delapan. Tiba di tempat 
pukul sepuluh.  
Mereka sangat senang melihat bermacam- macam bunga. 
Ada bunga yang berasal dari dalam negeri. Ada juga 
bunga yang berasal dari luar negeri. Mereka tidak bosan 
melihat keindahan bunga di taman itu. Pengunjung taman 
bunga cukup banyak. Semua pengunjung harus menjaga 








Doni dan Dina 
 
Doni dan Dina kakak 
beradik. Mereka tidak pernah 
bertengkar. Sebagai seorang 
kakak, Doni selalu 
menyayangi adiknya. 
Demikian juga Dina, sangat 
menghargai kakakya.  
Suatu hari Dina mendapat tugas dari guru. 
Tugas untuk membuat kerajinan tangan dari 
barang bekas. Dina kebingungan. Ia tidak tahu 
cara membuat kerajinan tangan itu. Untungnya, 
Doni telah pulang dari sekolah. Ia memberi 
contoh cara membuat kerjainan tangan itu. 
 Dina sangat senang ditolong kakaknya. 
Sebagai rasa terima kasih ia mengambilkan air 
minum untuk Doni. Doni tertawa melihat 
tingkah adiknya. Mereka rukun dan berbahagia 
 Di Stasiun Kereta Api 
 
 Suatu pagi Ibu Yuni pergi bekerja. Ia pergi dengan menggunakan 
kereta api dari statiun. Stasiun kereta api sangat ramai. Ibu Yuni 
membeli karcis di loket sebelum naik kereta api. Banyak orang yang 
juga mau membeli karcis. Ibu Yuni harus antre untuk membeli karcis. 
Ibu Yuni cukup senang walaupun antre. Antrean di statiun itu cukup 
tertib. 
 Pelayanan pegawai statiun cukup memuaskan. Mereka selalu sigap 
mengerjakan tugasnya masing- masing. Ada yang menjaga antrean. Ada 
yang melayani penjualan karcis. Ada juga yang menjaga pintu masuk. 
Tidak ketinggalan, tukang kebersihan yang selalu siap menjaga 
kebersihan. 
 Di setiap sudut stasiun tersedia tempat sampah. Orang- orang 
membuang sampah ditempatnya. Oleh karena itu, tidak ada sampah yang 
berserakan. Pot bunga di ujung stasiun ikut menghiasi keindahan stasiun. 
 Semua orang disiplin dalam menjaga ketertiban. Tempat umum 
jadi menyenangka. 
 
Teman yang Setia 
 
Aku Yuni. Hari ini usiaku genap delapan tahun. Aku ingin 
merayakan ulang tahun. Akan tetapi, ibu tidak mempunyai biaya. 
Akhirnya ulang tahunku cukup dengan doa dari ibu. Aku memang belum 
pernah merayakan ulang tahun. Jadi, aku sudah terbiasa tidak 
merayakannya. 
 Aku berangkat ke sekolah pukul 06.30. tak lama sampai di 
sekolah, bel masuk berbunyi. Aku masuk dan belajar seperti biasa. 
Waktu istirahat tiba, aku bergegas ke kamar mandi. Aku ingin buang air 
kecil. 
 Aku kembali masuk ke kelas. Tiba- tiba terdengar nyanyian ulang 
tahun. Aku sangat terkejut mendengarnya. Semua teman menyalamiku. 
Teman- teman rupanya telah sepakat merayakan ulang tahunku. 
 Secara diam- diam mereka mengumpulkan uang untukku. Uang itu 
mereka belikan kue ulang tahun. Aku sangat bangga memiliki teman 
seperti mereka. Aku tidak akan melupakan peristiwa yang 
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